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ABSTRAK 

GAMBARAN REGULASI EMOSI IBU SELAMA MENDAMPINGI ANAK 
SEKOLAH DARING DI KOTA MAKASSAR 

 
 

  AYU DWI RAMADHANI 
4516091059 

 
FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS BOSOWA MAKASSAR 

Ayudwiramadhani98@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran regulasi emosi Ibu selama 
mendampingi Anak Sekolah daring di Kota Makassar. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik 
non-probability sampling dengan jumlah sampel sebanyak 406 Ibu. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif. Nilai 
reliabilitas pada skala regulasi emosi sebesar 0,742. Hasil analisis deskriptif 
berdasarkan demografi pada kategori usia 20-30 tahun sebesar 37%, usia 31-40 
tahun sebesar 48%, usia 41-50 tahun sebesar 14% dan usia 51 tahun sebesar 
1%. Kategori suku Bugis sebesar 45%, suku Makassar sebesar 22%, kemudian 
pada suku Toraja sebesar 6% dan untuk suku lainnya sebesar 28%. Kemudian 
pada kategori pekerjaan pada Ibu rumah tangga sebesar 33%, pekerjaan PNS 
sebesar 37%, pada ibu yang bekerja wirausaha sebesar 24% dan Ibu yang 
memiliki pekerjaan lainnya sebesar 6%. Selanjutnya pada kategori jumlah Anak 
sekolah daring yang memiliki anak satu sebanyak 80%, yang memiliki anak dua 
sebanyak 17%, dan yang memiliki anak tiga sebanyak 3%. Pada kategori tingkat 
kelas Anak yaitu tingkat kelas 1-2 sebesar 24%, tingkat kelas 3-4 sebesar 33%, 
kemudian pada tingkat kelas 5-6 sebesar 33%, dan Ibu yang memiliki lebih dari 1 
Anak sebanyak 10%. Kategori berdasarkan usia Anak 6-8 tahun sebesar 39%, 
usia 9-12 tahun sebesar 50%, usia anak diatas 13 tahun sebesar 0%, dan Ibu 
yang memiliki anak 2-3 sebesar 10%. Hasil analisis regulasi emosi cognitive 
reappraisal berdasarkan demografi empirik usia 20-30 dan 31-40 sebesar 3% 
berada pada kategori sangat tinggi, kategori tinggi usia 31-40 tahun sebesar 
10%, kategori sedang usia 41-50 tahun sebesar 20%, kategori rendah usia 31-40 
tahun sebesar 11% dan kategori sangat rendah usia 31-40 tahun sebesar 4%. 
Regulasi emosi berdasarkan suku Bugis sangat tinggi sebesar 3%, kategori 
tinggi suku Bugis sebesar 9%, kategori sedang yaitu pada suku lainnya sebesar 
13%, kemudian kategori rendah yaitu pada suku Makassar sebesar 4% dan 
sangat rendah pada suku Toraja 0%. Demografi berdasarkan pekerjaan sangat 
tinggi pada Ibu rumah tangga sebesar 2%, tinggi pada PNS sebesar 8%, kategori 
sedang pada PNS sebesar 16%, kategori rendah pada Ibu rumah tangga 
sebesar 7%, dan pada kategori sangat rendah pada Ibu rumah tangga sebesar 
2%. Demografi berdasarkan jumlah Anak sekolah daring pada kategori sangat 
tinggi satu anak sebesar 5%. Kategori tinggi satu Anak 19%. Kategori sedang 
anak satu sebesar 8%. Kategori rendah jumlah anak satu sebesar 17%, dan 
kategori sangat rendah dengan jumlah anak 4%. Kemudian demografi 
berdasarkan tingkat kelas anak sangat tinggi pada kelas 3-4 sebesar 8%, 
kategori tinggi pada kelas 3-4 sebesar 8%. Kemudian kategori sedang kelas 3-4 
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sebesar 16%. Kategori rendah pada kelas 5-6 sebesar 7%, dan kategori sangat 
rendah pada kelas 5-6 sebesar 2%. Demografi berdasarkan usia anak sangat 
tinggi usia 9-12 tahun sebesar 3%, kategori tinggi usia 9-12 tahun sebesar 11%, 
kategori sedang usia 9-12 tahun 24%, kemudian kategori rendah usia 9-12 tahun 
sebesar 10% dan kategori sangat rendah usia 9-12 tahun sebesar 4%. Hasil 
analisis regulasi emosi expressive suppression berdasarkan demografi empirik 
berdasarkan usia sangat tinggi 31-40 tahun sebesar 4%, kategori tinggi 31-40 
tahun sebesar 11%, kemudian kategori sedang 31-40 tahun sebesar 19%, 
kategori rendah usia 31-40 tahun sebesar 10% dan kategori sangat rendah usia 
31-40 tahun sebesar 3%. Demografi berdasarkan suku sangat tinggi pada suku 
Bugis sebesar 4%, kategori tinggi suku Bugis sebesar 10%, kategori sedang 
suku Bugis sebesar 17%. Kemudian kategori rendah pada suku Bugis sebesar 
11%, kategori sangat rendah suku Bugis sebesar 3%. Demografi berdasarkan 
pekerjaan sangat tinggi pada Ibu rumah tangga sebesar 3%, kategori tinggi pada 
Ibu rumah tangga sebesar 7%, kemudian kategori sedang pada PNS sebesar 
17%, selanjutnya kategori rendah pada PNS sebesar 8% dan kategori sangat 
rendah pada Ibu rumah tangga sebesar 3%. Demografi berdasarkan jumlah anak 
sekolah daring sangat tinggi yaitu jumlah anak satu sebesar 6%, kategori tinggi 
jumlah anak satu sebesar 15%, kategori sedang jumlah anak satu sebesar 36%, 
kemudian kategori rendah jumlah anak satu sebesar 16% dan kategori sangat 
rendah jumlah anak satu sebesar 6%.demografi berdasarkan tingkat kelas anak 
kategori sangat tinggi kelas 1-2 sebesar 3%, kategori tinggi kelas 3-4 sebesar 
7%, kemudian kategori sedang kelas 3-4 sebesar 15%. Ketegori rendah kelas 3-
4 sebesar 7% dan kategori sangat rendah kelas 5-6 sebesar 3%. Demografi 
berdasarkan usia anak kategori sangat tinggi usia 6-8 tahun sebesar 4%, 
kategori tinggi usia 9-12 tahun sebesar 10%, kategori sedang usia 9-12 tahun 
sebesar 22%. Kemudian kategori rendah usia 9-12 tahun sebesar 10% dan 
kategori sangat rendah usia 9-12 tahun sebesar 4% 

 
Kata kunci: Regulasi emosi, Ibu, Anak sekolah daring 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

     Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap 

orang, karena bermanfaat bukan hanya untuk diri sendiri melainkan untuk 

kemajuan bangsa dan negara. Hal tersebut sesuai dengan peraturan   

pemerintah   dalam   Undang-undang   No. 20   tahun   2003   bahwa   

pendidikan merupakan salah satu cara untuk mewujudkan suasana 

belajar serta proses pembelajaran bagi siswa secara aktif, guna 

meningkatkan kemampuan diri agar mempunyai kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, karakter, kecerdasan,  ahlak   mulia,   dan   

keahlian   yang   dibutuhkan   untuk   dirinya, masyarakat bangsa serta 

negara (Jelantik, 2015). 

     Menuntut ilmu wajib bagi setiap orang dan bisa dilakukan dimanapun 

dan kapanpun dengan satu syarat yaitu kemauan. Seperti salah satu 

pepatah yang menyatakan bahwa “Tuntutlah ilmu setinggi langit‟. 

Mengapa setinggi langit‟? karena langit tidak dapat diukur dan tidak ada 

batasnya” (Kompasiana.com). hal tersebut berarti bahwa menimbah 

ilmu tidak ada batasnya selama kita masih hidup maka carilah ilmu 

dimanapun itu dan ilmu dapat kita peroleh dimana saja, salah satunya 

adalah sekolah. Sekolah merupakan tempat menuntut ilmu namun, 

bukan hanya itu  saja  sekolah juga merupakan tempat  belajar  untuk 

mengetahui  apa  saja potensi yang dimiliki dan tempat guru dan siswa 

untuk saling mempelajari satu sama lain (Pora, 2004). 
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     Sekolah  menjadi  salah  satu  kewajiban  untuk  dipenuhi  oleh  setiap  

anak, sesuai dengan peraturan pemerintah bahwa wajib belajar 9 tahun 

yang disahkan dalam peraturan pemerintah no. 47 tahun 2008 

(Khairunnisa, Hasanah, Rasidah, & Dkk, 2018). Wajib belajar tersebut 

dimulai dari tingkat dasar sampai menengah atas, tingkat dasar yang 

dikenal dengan istilah sekolah dasar, sekolah menengah, dan sekolah 

menengah atas. Sekolah dasar merupakan tempat untuk membentuk  

kepribadian siswa, sebagai dasar siswa untuk belajar membaca, 

berhitung, pemahaman dan keterampilan dasar yang bertujuan agar 

bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tahap perkembangannya 

(Shobirin, 2016). 

     Saat ini, dunia sedang mengalami masalah kesehatan yang 

disebabkan oleh virus Covid-19 yang pertama kali terjadi di Wuhan China 

dan menyebar hingga ke Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020 yang 

berdampak pada seluruh aspek kehidupan masyarakat diantaranya 

aspek ekonomi, sosial, dan pendidikan. Diantara aspek tersebut, dampak 

yang dirasakan yaitu pada pelaksanaan sekolah yang biasa dilakukan 

dengan tatap muka, namun karena wabah virus covid-19, maka 

pelaksanaan proses belajar mengajar dilakukan dengan metode daring 

(online).  

     Berdasarkan fakta yang peneliti kumpulkan, pelaksanaan proses 

pembelajaran daring tidak terlaksana secara optimal karena, tidak 

adanya persiapan dalam menghadapi dan melaksanakan sekolah daring 

sehingga menimbulkan permasalahan baru. Berdasarkan data dari 

(disdik.purwakartakab.go.id) menyatakan bahwa perubahan 

pembelajaran dibutuhkan kesiapan oleh semua pihak mulai dari 
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pemerintah, sekolah, guru, siswa dan orangtua. Kemudian kendala 

dalam proses pembelajaran daring yaitu penguasaan teknologi, 

keterbatasan sarana prasarana, jaringan internet,  dan biaya yang 

harus dikeluarkan lebih ekstra.  

     Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hamdani & Priatna, 2020) 

dengan judul “Efektifitas Implementasi Pembelajaran Daring (Full Online) 

Dimasa Pandemi Covid-19 pada Jenjang Sekolah Dasar” menyatakan 

bahwa pembelajaran daring kurang efektif disebabkan oleh belum 

adanya persiapan seperti regulasi, pelaksanaan, dan juga siswa, 

kemudian infrastruktur untuk mendukung pembelajaran daring. Hasil 

penelitian yang diperoleh  berdasarkan  80  orang  guru  sekolah  dasar  

di  Kabupaten  Subang dengan melihat tingkat keefektifitas pembelajaran 

dari 8 indikator yaitu sebanyak 66,97%  sehingga  perlu ditingkatkan lagi  

untuk mencapai  pembelajaran yang lebih efektif untuk peningkatan 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar sisiwa.  

     Kemendikbud menyatkan bahwa pelaksanaa sekolah tatap muka akan 

dimulai pada awal tahun 2021 di zona hijau dan kuning dijenjang 

pendidikan SD, SMP, SMA, dan SMK dengan syarat persetujuan oleh 

pemerintah daerah, kepala sekolah, komite sekolah dan orangtua peserta 

didik, dan tetap menerapkan protokol kesehatan. Jika orangtua tidak 

memberikan persetujuan maka pelaksanaan sekolah tetap dilaksanakan 

di rumah. Kemudian jumlah peserta didik akan dibatasi perkelas. 

Pembelajaran dilakukan dengan sistem bergiliran dan pengurangan jam 

belajar hanya empat jam perhari (Antaranews.com). 

Dilansir dari berita (Kompas.com) bahwa wacana menteri pendidikan 
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Nadiem Makarim menyatakan pemebelajaran daring akan tetap 

dilaksanakan dengan mengusulkan model pembelajaran hybrid model 

yaitu pembelajaran dengan mengedepankan inovasi dan kemajuan 

teknologi dengan menggunakan sistem online learning dengan interaksi 

dan peserta dengan pembelajaran dari model tradisional (Kaye, 2003) 

atau perpaduan antara metode tatap muka dengan pembelajaran secara 

online.  

     Selama pelaksanaan proses pembelajaran daring, orangtua memiliki 

peran penting dalam memberikan pendampingan dan fasilitas belajar 

kepada anak. Dalam hal ini, orangtua diminta untuk mendampingi, 

mengajar, dan mengawasi anak selama sekolah daring dilakukan. Siap 

atau tidak, orangtua dihadapkan pada satu tugas lain dan ekstra sabar 

dalam menghadapi anak selama sekolah  daring,  terutama pada anak 

sekolah dasar yang masih membutuhkan bantuan dalam pembelajaran. 

Sehingga mengatur emosi sangat penting untuk diterapkan dalam situasi 

seperti ini. 

     Hal diatas sesuai dengan teori Gross dan John (2007) menyatakan 

bahwa regulasi emosi merupakan suatu proses pengenalan, 

pemeliharaan, dan pengaturan emosi positif maupun negatif, baik itu 

secara otomatis ataupun terkontrol, yang dapat dilihat ataupun 

tersembunyi, dan yang disadari ataupun tidak disadari.   

     Namun pada kenyataannya, tidak semua orangtua mampu untuk 

meregulasi emosinya. Hal tersebut dapat dilihat pada fenomena yang 

diperoleh peneliti berdasarkan pemberitaan yaitu, orangtua yang hilang 

kontrol atau emosi dengan memarahi anak, memukul, dan lain 
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sebagainya selama mendampingi Anak belajar daring.  

     Salah satu kasus yang pernah terjadi di Jawa Timur seorang Ibu 

emosi saat  mengajari anaknya   yang   berusia   8   tahun   sehingga   

menyebabkan penganiayaan terhadap Anak dengan menggunakan 

selang air karena anak tak kunjung paham dengan tugas sekolah yang 

diberikan. Kejadian ini direkam oleh salah seorang tetangganya dan 

disebar luaskan kemedia sosial dan menjadi viral (CNN Indonesia). 

     Salah satu contoh kasus lainnya yang dilakukan oleh orangtua dalam 

mendampingi anak belajar daring yang terjadi di Lebak Banten. Seorang 

Ibu tega membunuh anaknya lantaran kesal karena anak tidak paham 

dan sulit untuk diberitahu. kekerasan yang dilakukan orangtua korban 

mengakibatkan kehilangan nyawa hal ini dilakukan dengan cara 

memukuli, mencubit, kemudian memukuli dengan menggunakan gagang 

sapu sebanyak tiga kali, pelaku melakukan hal tersebut karena merasa 

kesal karena anak tak kunjung paham selama menjalankan pembelajaran 

daring (KompasTv). 

     Fenomena lainnya yang didapatkan peneliti yaitu pada kasus Ibu-ibu 

Manado yang mendampingi anak sekolah daring dengan suara lantang 

untuk mengajari anaknya sekolah daring. Ibu tersebut bersikap seperti 

demikian karena kewalahan mengajari Anaknya yang kurang serius dan 

fokus terhadap pembelajaran yang sedang dilaksanakan (TribunBatam.id) 

     Para Ibu yang mendampingi anak sekolah daring mengatakan bahwa 

pembelajaran daring dinilai cukup kompleks dimana banyak orangtua 

yang mengatakan bahwa “ para Ibu merasa terbebani dengan banyaknya  

tugas anak. Sistem pendidikan meskipun telah merdeka dan meninggikan 



6 
 

 
 

Ki Hajar Dewantara sebagai Bapak Pendidikan Nasional, namun pada 

kenyataanya sistem pendidikan dianggap sebagai sistem kolonial” 

(TribunPalu.com).  

     Berdasarkan hasil wawancara terhadap 8 responden, dua responden 

yang merasa bahwa kurang sabar dalam menghadapi anak dalam 

sekolah daring, responden juga mengatakan bahwa dirinya tidak dapat 

mengontrol emosinya. Terkadang responden marah ketika anak tidak 

paham dengan pelajaran yang diberikan  dan  ditambah lagi  dengan  

materi-materi pembelajaran yang terlalu banyak. Responden memberikan 

hukuman kepada anak ketika dihadapkan pada suatu hal yang 

membuatnya marah atau emosi. ketika anak kesulitan dalam 

pembelejaran,  respon yang  diberikan  dengan  memplototi  sembari 

meninggikan volume suara, hingga mencubit anak ketika tidak paham.     

     Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai regulasi 

emosi orangtua dalam  pendampingan anak sekolah daring  memiliki 

jawaban yang hampir sama dimana responden menjawab bahwa   

pembelajaran yang berlangsung secara daring memberikan perasaan 

emosi, stress, ribet, sulit membagi waktu antara pekerjaan dan 

mendampingi anak sekolah daring. Beberapa responden juga  

mengatakan  bahwa  ketika  mengalami  hal  yang memicu emosi saat 

mengajari anak, responden lebih memilih untuk meninggalkan sejenak 

sembari mengucapkan istigfar agar emosi yang dirasakan dapat meredah 

atau mengalihkan dengan tidur atau melakukan pekerjaan lain.    

     Melihat kasus kekerasan yang terjadi dimana seharusnya orangtua 

mampu untuk mengontrol emosi dalam segala situasi agar hal-hal 
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seperti kasus diatas tidak terulang lagi. Sesuai dengan tahap 

perkembangan dewasa awal menurut (hurlock, 2002) dengan rentan usia 

18-40 tahun. Di usia ini orang dewasa memiliki peran dan tanggung 

jawab yang semakin besar, dan tidak lagi tergantung dalam hal ekonomi, 

sosilogis, ataupun fisiologis terhadap orangtuanya (Dariyo, 2003). 

Data pendukung yang ditemukan peneliti melalui wawancara terkait 

kelebihan dan kekurangan pelaksanaan sekolah daring, didapatkan hasil 

bahwa sekolah daring yang dirasakan orangtua yaitu perasaan tenang, 

anak dapat dipantau selama belajar, hal yang baru bagi orangtua, 

dapat melihat potensi akademik anak, merasa lebih dekat dengan 

anak. Kemudian kekurangan sekolah daring yaitu sulitnya membagi 

waktu, menguras energi dan perasaan, mudah marah, merasa bahwa 

sekolah daring tidak efektif dilaksanakan untuk usia sekolah dasar.  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Cahyanti & 

Kusumah, 2020) untuk mengetahui peran orangtua dalam menerapkan 

pembelajaran dirumah saat pandemi  covid-19,  menunjukkan  hasil  

bahwa orangtua  dapat  meningkatkan kelekatan hubungan dengan 

anak dan orangtua dapat melihat secara langsung perkembangan 

kemampuan anaknya dalam belajar. 

     Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 8 responden, 

dua orang menyatakan bahwa ketidak mampuan mengelola emosi pada 

saat pendampingan anak sekolah daring yang menimbulkan stress, 

kurangnya kontrol emosi, berbicara dengan nada yang tinggi, meluapkan 

emosi dengan menangis, dan lain sebagainya. 6 reponden lainnya juga 

merasakan hal yang sama seperti marah, lelah, stress, kurang sabar 

dalam menghadapi anak. Namun, mereka mengatakan bahwa ketika 
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perasaan-perasaan tersebut muncul responden lebih memilih untuk 

mengalihkan dengan kesibukan lain, meninggalkan anak sejenak, atau 

beristirahat (tidur) agar meredahkan emosi yang dirasakan. 

     Berdasarkan hasil penelitian bahwa semakin tinggi regulasi emosi, 

maka semakin rendah tingkat stress pengasuhan Ibu begitupun 

lebaliknya,  semakin  rendah regulasi emosi maka semakin tinggi 

tingkat stress. Regulasi emosi memberikan sumbangsi sebesar 20.3% 

untuk parenting stress (Ikasari & Kristiana, 2017). Hasil penelitian lain 

mengenai faktor kekerasan yang terjadi pada anak di keluarga sering 

dilakukan oleh orangtua, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

penyabab orangtua melakukan kekerasan adalah kondisi psikologi 

orangtua yang belum matang dalam meregulasi emosinya (Wati & 

Puspitasari, 2018).   

     Faktor pendidikan orang tua memiliki peran penting dimana hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ferayati dan Widiningsih (2018) yaitu 

hubungan antara tingkat pendidikan dan regulasi emosi dengan 

kekerasan Ibu terhadap anak, didapatkan hasil bahwa tingkat pendidikan 

dan regulasi emosi memiliki nilai yang dapat menjelaskan tinggi 

rendahnya tindakan kekerasan anak yaitu sebesar 24,7%. Uji parsial 

yang dilakukan, diperoleh bahwa masing-masing tingkat pendidikan dan 

regulasi emosi memiliki hubungan yang negatif dengan kekerasan 

terhadap anak.  

     Berdasarkan fenomena tersebut, menunjukkan bahwa regulasi emosi 

memiliki peran penting dalam pendampingan anak sekolah daring. Dan 

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadapat 8 orang 

responden didapatkan hasil yang hampir sama yaitu meningkatnya 
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emosi, stres, dan membagi waktu antara pekerjaan dan mendampingi 

anak sekolah daring. Sehingga, peneliti dalam hal ini menduga bahwa 

dengan mengelola emosi secara tepat agar tidak memberikan dampak 

negatif bagi orangtua dan anak secara psikologis, sosial, dan 

kepribadian. 

     Didukung dengan hasil penelitian oleh (Anggraeni & sama'i, 2013) 

kekerasan yang memberikan dampak seperti luka memar, benjolan, 

rasa malu untuk berinteraksi dengan orang lain, mengasingkan diri dari 

lingkungan keluarga, dan renggangnya hubungan dengan orang yang 

memberikan perlakukan tersebut dengan korban.  

    Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh (Suteja & Ulum, 2019)  

kekerasan yang terjadi pada anak memberikan dampak yaitu 

hambatan dalam hal perkembangan psikologis baik secara kognitif, 

afektif atau psikomotor. Diharapkan dari hasil penelitian ini pemerintah 

dapat memberi edukasi atau metode yang tepat bagi orangtua dalam 

mendampingi anak selama sekolah daring dimasa pandemi covid-19 

ataupun dimasa mendatang. Oleh sebab itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai gambaran regulasi emosi pada Ibu selama  

mendampingi anak sekolah daring di Kota Makassar.  

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah penelitian ini yaitu bagaimanakah “gambaran regulasi emosi 

Ibu selama mendampingi anak sekolah daring di Kota Makassar?” 

C. Tujuan Penelitian 

     Penelitian ini bertujuan “untuk mengetahui gambaran regulasi emosi 
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Ibu selama mendampingi anak sekolah daring di Kota Makassar”. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah pengetahuan khususnya dalam bidang psikologi 

pendidikan dan psikologi sosial, mengenai regulasi emosi 

orangtua dalam pendampingan anak sekolah daring 

b. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai 

regulasi emosi Orangtua dalam pendampingan anak sekolah 

daring. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Orangtua dan Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan dalam meregulasi emosi dan 

hal-hal apa saja yang perlu dilakukan pada saat mendampingi 

anak sekolah daring  

b. Bagi  instansi,  baik  sekolah  ataupun  pemerintah,  penelitian  

ini mampu memberikan masukan kepada pihak terkait agar dapat 

dibuatkan modul agar membantu Orangtua di rumah agar sehat 

secara mental dalam menghadapi anak selama melakukan 

pembelajaran di rumah atau daring.  

 



 
 

11 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Regulasi Emosi  

1. Definisi Regulasi Emosi  

     Emosi merupakan suatu aspek psikis yang melibatkan perasaan 

dan merasakan. Perasaan emosi bisa berupa rasa senang, sedih, 

kesal, jengkel, marah, tegang, dan lain-lain. Emosi yang dirasakan 

seseorang berkaitan dengan keadaan psikis tertentu yang berasal 

dari rangsangan dari dalam dan dari luar (Gunarsa, 2008).  

     Perasaan emosi berbeda-beda dari yang paling menyenangkan 

hingga pada yang paling tidak menyenangkan. Perasaan emosi yang 

paling menyenangkan seperti perasaan kegembiraan yang meluap-

luap, sedangkan perasaan emosi yang paling tidak menyenangkan 

adalah kemarahan atau kesedihkan yang mendalam. Perasaan 

kegembiraan atau kekecewaan dapat bertahan sementara dan dapat 

pula bertahan lama. Namun, perasaan emosi seperti kesedihan atau 

kekecewaan biasanya cenderung bertahan lama (Gunarsa, 2008). 

     Goleman (dalam Ndari & dkk, 2018) menyatakan bahwa emosi 

merupakan suatu perasaan atau pikiran-pikiran yang hanya dapat 

dirasakan ketika emosi, perasaan tersebut merupakan keadaan 

biologis dan psikologis yang dirangkaikan dengan kecenderungan 

untuk bertindak emosi merupakan suatu perasaan atau kasih sayang 

yang muncul ketika seseorang tersebut berada pada suatu keadaan 

atau hubungan yang dirasa penting oleh orang tersebut, terutama 

well-being individu campos, saarni, dkk (dalam Ndari & dkk, 2018)   
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     Regulasi emosi didefinisikan sebagai pembentukan emosi 

seseorang, emosi yang dirasakan, dan pengalaman atau bagaimana 

seseorang mengekspresikan emosi. Oleh sebab itu, regulasi emosi 

berkaitan dengan bagaimana emosi itu dapat diatur, bukan dengan 

bagaimana emosi mengatur sesuatu yang lain (Gross, 2014).   

     Gross (2007) menyatakan bahwa regulasi emosi merupakan 

strategi yang dilakukan secara sadar ataupun tidak disadari untuk 

mempertahankan, memperkuat, atau mengurangi satu atau lebih 

aspek dari respon emosi yang muncul dan perilaku individu. 

Seseorang yang mempunyai regulasi emosi dapat mempertahankan 

atau meningkatkan emosi yang dirasakan baik itu positif ataupun 

negatif dan individu juga dapat mengurangi emosinya secara positif 

ataupun negatif.  

     Individu yang mampu dalam mengelola emosi dengan baik disebut 

dengan regulasi emosi (Gross, 2013). Regulasi emosi merupakan 

serangkaian strategi untuk mengendalikan atau mempengaruhi emosi 

yang dialami individu dan kapan terjadinya emosi tersebut (Gross 

dalam Gross & John, 2003). Regulasi emosi yaitu memunculkan, 

mempertahankan, memodifikasi atau menampilkan emosi, baik 

secara otomatis atau terkontrol, sadar (conscious) atau tidak sadar 

(unconscious), serta dapat menimbulkan dampak pada proses 

pembentukan emosi Gross & Thompson (dalam Lane, et al, 2012). 

     Regulasi emosi yaitu suatu keadaan emosi yang dimiliki 

seseorang, ketika mengalami suatu kejadian dan bagaimana 

seseorang menghadapinya kemudian mengekpresikan emosi yang 
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dirasakan, hal tersebut termasuk pada upaya seseorang untuk 

mengubah perasaan, aspek perilaku, pengalaman dan fisiologis 

respons emosional. Kemudian respon emosi yang dirasakan secara 

otomatis atau terkontrol, sadar ataupun tidak, dan dapat dikurangi 

ataupun memperkuat hingga mempertahankan emosi positif atau 

negatif sesuai pada tujuan individu Thompson (dalam Sander & 

Scherer, 2009).  

     Regulasi emosi merupakan suatu strategi kognitif dengan berpikir 

mengenai suatu peristiwa dibandingkan pada suatu peristiwa lainnya, 

yang akan menentralisir emosi negatif (emosi marah atau jengkel) ibu, 

sehingga emosi yang dirasakan lebih meredah, sehingga merasa 

tenang atau berada pada titik nol, yang artinya bahwa menuju pada 

titik keseimbangan atau titik tenang. Sehingga yang pada awalnya 

emosi yang dirasakan bergejolak menjadi lebih stabil (Prastuti, 2019). 

     Gottman dan Katz (dalam Wilson, 1999) mengatakan bahwa 

regulasi emosi merujuk pada kemampuan untuk menghalangi perilaku 

yang tidak tepat yang berasal dari intensitas emosi positif atau negatif 

yang dirasakan, dapat menenangkan diri dari pengaruh psikologis 

yang muncul dari intensitas yang kuat dari emosi, individu dapat 

memusatkan perhatiannya kembali dan mengondisir dirinya agar 

perilaku yang muncul sesuai dengan tujuannya.  

     Balter, Tamis dan Catherine (2003) mengatakan bahwa regulasi 

emosi merupakan sebuah usaha untuk mengatur atau mengelolah 

emosi dan bagaimana emosi yang dirasakan individu atau cara 

mengungkapkan emosi yang bisa mempengaruhi perilaku untuk 
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mencapai tujuan masing-masing. Gross dan John (2007) mengatakan 

bahwa regulasi emosi merupakan suatu proses pengenalan, 

pemeliharaan, dan pengaturan emosi positif maupun negatif, baik 

yang itu secara otomatis ataupun terkontrol, yang dapat dilihat 

ataupun tersembunyi, dan yang disadari ataupun tidak disadari. 

2. Aspek-aspek Regulasi Emosi  

     Gross (2007) menyatakan bahwa terdapat lima aspek regulasi 

emosi yaitu:  

a. Strategi To Emotional Regulation (strategies) 

     Kemampuan individu untuk mengelola respon emosi yang 

dirasakan sehingga dapat menampilkan respons emosional yang 

tidak berlebihan dan sesuai dengan yang diharapkan. Mengontrol 

respon emosional merupakan kemampuan individu dalam 

memahami serta bersosialisasi secara emosional dengan orang 

lain atau lingkungan sosialnya. Respon emosional mengacu pada 

penekanan terhadap respon emosi yang ditampilkan ketika berada 

pada situasi tertentu yang menimbulkan respon emosi negatif atau 

respon positif. Respon emosional yang tidak terkontrol dapat 

memberikan dampak yang tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan.  

b. Engaging In Goal Directed Behavior  

     Kemampuan individu dalam mengatur emosi yang dimiliki. Hal 

ini mangacu pada bagaimana individu mengatur, emosi negatif 

mereka yaitu, mengurangi, mengontrol serta menekan intensitas 

atau durasi dari respons emosional negatif (kemarahan, 
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kecemasan, dan kesedihan) sehingga individu dapat bertindak 

sesuai dengan harapannya serta dengan respon emosi yang tidak 

memicu adanya respon emosi negatif.  

c. Control Emotional Response  

     Kemampuan individu dalam mengelolah respon emosi yang 

dirasakan sehingga dapat menampilkan respon emosional yang 

tidak berlebihan dan sesuai dengan yang diharapkan. Mengontrol 

respon emosional adalah kemampuan seseorang dalam 

memahami serta bersosialiasi secara emosinal dengan orang lain 

atau lingkungan sosialnya. Respon emosional mengacu pada 

penekanan terhadap respon emosi yang muncul ketika suatu 

situasi tertentu memicu munculnya respon negatif atau respon 

positif. Respon emosional yang tidak terkontrol dapat memberikan 

dampak berupa hadirnya situasi yang tidak sesuai dengan 

harapan.  

d. Acceptance Of Emotional Response (acceptance) 

     Kemampuan individu dalam memahami serta menerima suatu 

situasi yang dapat mendorong timbulnya emosi situasi dirinya. 

menerima respon emosional dapat digambarkan dengan 

memikirkan konsekuensi dari suatu situasi yang terjadi atau 

sedang dihadapi misalnya dengan mempertimbangkan pengaruh 

yang didapatkan sehingga kemampuan ini dapat memicu 

ditunjukkannya respon emosi yang sesuai dengan situasi.  
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3. Startegi Regulasi Emosi  

     Strategi regulasi emosi menurut Gross dan Thompson (2013) 

dibagi menjadi dua:  

a. Cognitive Reappraisal (Accidental  Focused)  

     Reappraisal yaitu bagaimana individu membuat suatu 

penilaian kembali dari sebuah peristiwa yang menjelaskan 

bagaimana pengaruh atribusi yang berdampak pada emosi 

(Gross, 2007). Regulasi emosi yang berfokus pada antecedent 

berhubungan dengan individu atau orang lain lakukan sebelum 

emosi tersebut diekspresikan. Strategi ini merupakan suatu 

bentuk perubahan kognitif yang berhubungan dengan 

penguraian satu situasi yang secara potensial memberikan 

emosi dengan cara mengubah akibat emosional yang 

dirasakan.  

     Gross dan John (2003) menambahkan strategi cognitive 

reappraisal merupakan strategi regulasi emosi yang efektif 

untuk mengurangi pengalaman dan perilaku emosi negatif. 

Cognitive reappraisal secara efisien mengubah seluruh emosi 

yang akan muncul setelah mengekpresikan emosi 

sebelumnya. Hal ini berarti emosi yang ditunjukkan oleh 

individu setelah menghadapi suatu hal akan berdampak pada 

emosi berikutnya. Cognitive reappraisal bila diterapkan 

dengan baik akan menekan emosi negatif yang mungkin akan 

terjadi dan memunculkan emosi yang positif yang nantinya 

berdampak pada perilaku yang ditampilkan.  
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b. Expressive Suppression (Response-Focused)  

     Expressive Suppression merupakan suatu bentuk modulasi 

respon yang berhubungan dengan perilaku ekspresif emosi 

secara terus menerus. Suppression merupakan strategi yang 

berfokus pada respon, yang munculnya setelah reaksi emosi 

yang dirasakan. Strategi expressive suppression efektif untuk 

mengurangi perilaku ekpresi negatif namun memiliki efek lain 

yaitu mengurangi kemampuan individu dalam mengekpresikan 

emosi positif dan berpotensi memunculkan emosi negatif 

(Gross & John, 2003).  

     Ekpressive suppession atau penekanan ekpresi merupakan 

bentuk respons yang ditunjukkan oleh individu ketika 

mengelola emosi dengan cara menekan ekspresi yang 

berlebihan dalam keadaan emosional. Expressive suppession 

relatif lambat munculnya dalam proses membangkitkan emosi 

dan lebih umum ditampilkan oleh individu diberbagai negara. 

Dalam hal ini bahwa straregi ini dapat menghambat 

munculnya emosi melalui ekpresi yang dimunculkan oleh 

individu.  

     Tahapan situasi yang stressful dan potensial menimbulkan 

emosi, individu melakukan strategi regulasi emosi yang 

melibatkan serangkaian tindakan intervensi terhadap situasi 

yang dialami, yaitu situation selection (seleksi situasi) dan 

situation modification (modifikasi situasi) (Gross & Thompson, 

2013). 
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     Expressive suppression dapat mengakibatkan individu 

merasakan ketidakseusaian atau perbedaan antara keinginan 

dan kenyataan. Jika individu kurang mampu mengelola 

expressive suppression, maka dapat memunculkan ketidak 

jujuran bahkan individu dapat mengasingkan diri dari orang 

lain. Hal ini dilakukan karena adanya kegagalan yang terjadi 

dalam proses expressive suppression, hingga individu pun 

dapat berprilaku negatif.  

4. Proses Regulasi Emosi  

     Menurut Gross (2002) ada lima proses regulasi emosi pada 

individu yaitu:  

a. Situation selection  

     Menunjukkan tindakan yang seharusnya bagaimana individu 

akan berakhir pada situasi yang diharapkan, yang bisa 

menyababkan emosi yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan, dengan kata lain menentukan tindakan 

berdasarkan dampak emosional yang muncul. 

b. Situation modification 

     Yaitu usaha yang langsung dilakukan dalam memodifikasi 

situasi agar efek emosinya teralihkan. Hal ini serupa dengan 

problem-focused coping. Situasi-situasi yang berpotensi 

membangkitkan emosi. Kemampuan untuk memodifikasi situasi 

secara langsung untuk mengubah dampak emosionalnya 

merupakan salah satu bentuk regulasi emosi yang kuat.  
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c. Attention deployment  

    Attentional deployment adalah salah satu proses regulasi 

emosi yang pertama muncul di dalam perkembangan dan 

tampaknya digunakan sejak masa bayi sampai masa dewasa, 

terutama ketika tidak mungkin mengubah atau memodifikasi 

situasi kita. Bukan hanya bayi dan anak-anak kecil yang secara 

spontan mengalihkan pandangannya dari kejadian aversif (dan 

mengarahkannya pada hal-hal yang menyenangkan), tetapi 

proses atensional mereka juga dapat dipandu oleh orang lain 

dengan maksud mengelolanya. 

d. Cognitive change  

    Mengacu pada perubahan cara seseorang dalam menilai 

situasi yang terjadi untuk mengubah signifikansi emosinya 

dengan mengubah cara berpikir mengenai situasi tersebut.. Pada 

umumnya, hal ini merupakan transformasi kognisi untuk 

mengubah pengaruh kuat emosi dari situasi. Perubahan kognitif 

mengacu pada mengubah cara kita menilai situasi di mana kita 

terlibat di dalamnya untuk mengubah signifikansi emosionalnya, 

dengan mengubah bagaimana kita memikirkan tentang 

situasinya atau tentang kapasitas kita untuk menangani tuntutan-

tuntutannya. 

e. Response modulation  

     Modulasi respon mengacu pada mempengaruhi respon 

fisiologis, pengalaman, atau perilaku selangsung mungkin. Upaya 

untuk meregulasi aspek-aspek fisiologis dan pengalaman emosi 
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adalah hal yang lazim dilakukan. Obat mungkin digunakan untuk 

mentarget respon-respon fisiologis seperti ketegangan otot 

(anxiolytics) atau hiperaktivitas (sistem-syaraf) simpatik (beta 

blockers). Olahraga dan relaksasi juga dapat digunakan untuk 

mengurangi aspek-aspek fisiologis dan pengalaman emosi 

negatif, dan, alkohol, rokok, obat, dan bahkan makanan, juga 

dapat dipakai untuk memodifikasi pengalaman emosi. 

5. Dampak Regulasi Emosi  

     Berikut ini terdapat dampak regulasi emosi yang ditimbulkan, yaitu:  

a. Meningkatkan prososial 

     Cambridge university (2009) mendefinisikan bahwa prososial 

merupakan suatu tindakan yang memberikan keuntungan kepada 

satu atau lebih pihak dan bertujuan untuk menolong orang lain. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, sehingga prosisal diartikan 

sebagai tindakan yang dilakukan oleh individu untuk memberikan 

bentuk bantuan kepada orang lain.  

     Penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa SMA di 

Semarang dan Surabaya menunjukkan bahwa, adanya hubungan 

positif antara regulasi emosi dan perilaku prososial secara positif 

dan signifikan (Yusuf & Kristiana, 2017; Silfiyah, Suroso, & Rini, 

2019). Sehingga memberikan hubungan yang dapat di artikan 

bahwa semakin tinggi regulasi emosi yang dimiliki, maka semakin 

tinggi perilaku prososial yang diterapan. Begitupun sebaliknya, 

semakin rendah regulasi emosi pada individu maka semakin 

rendah perilaku prososial yang tampakkan.  
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b. Meningkatkan Resiliensi  

     American Psychological Association (2015) mengatakan 

bahwa resiliensi merupakan suatu keadaan yang terjadi pada 

individu yang dilakukan dengan beradaptasi dari pengalaman 

hidup yang sulit atau menantang melalui emosional, dan perilaku. 

Individu beradaptasi dengan memastikan beberapa hal seperti 

lingkungan, penanganan khusus, serta diri sendiri.  

     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 90 orang 

siswa SMA menunjukkan bahwa terdapat kontribusi regulasi 

emosi sebesar 46,6% terhadap resiliensi akademik pada siswa ( 

Sukmaningpraja & Sanrthoso, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat kontribusi regulasi emosi dan resiliensi secara positif dan 

signifikan, yang berarti bahwa semakin tinggi regulasi emosi maka 

semakin tinggi resiliensi yang dimiliki individu, begitupun 

sebaliknya.  

c. Menurunkan Prokrastinasi Akademik  

      Penelitian yang dilakukan terhadap 169 mahasiswa 

menunjukkan bahwa regulasi emosi memberikan korelasi positif 

dengan prokrastinasi akademik, dimana individu yang memiliki 

regulasi emosi positif memiliki tingkat prokrastinasi yang rendah, 

begitupun sebaliknya, individu yang memiliki regulasi emosi yang 

negatif memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi (Syifa, 

Sunawan, & Nusantoro, 2018). Gottman (dalam Widuri, 2012) 

menyatakan bahwa individu yang memiliki regulasi emosi dan 

menerapkannya akan memberi dampak positif bagi kesehatan 
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fisik, keberhasilan akademik, membangun hubungan yang mudah 

dengan orang lain dan meningkatkan resiliensi, individu yang 

mampu meregulasi emosi memiliki keyakinan pada dirinya sendiri 

atau bergantung dengan dirinya sendiri dan dapat menyadari 

keterbatasan yang ada pada diri individu.  

     Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa prokrastinasi memiliki tingkatan yang bermacam-macam 

pada individu. Hal tersebut menunjukkan bahwa regulasi emosi 

terbagi atas dua yaitu regulasi emosi positif dan regulasi emosi 

negarif yang dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik.  

d. Memiliki Harga Diri yang Baik dan Menjadi Diri Sendiri 

     Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gross & John (2003) 

mengatakan bahwa kemampuan regulasi emosi dengan strategi 

cognitive reappraisal dapat merasakan kepuasan di dalam hidup 

individu, lebih optimis, dan memiliki harga diri yang baik dan 

sedikit merasakan gejala depresi sehingga dapat merasakan 

kesejahtraan secara psikologi.  

     Individu yang menggunakan strategi regulasi emosi expressive 

suppresion, yaitu individu tidak merasakan menjadi diri sendiri 

karena dalam menghadapi suatu masalah atau mengalami stres 

individu lebih memilih untuk menutupi perasaan batin yang di 

rasakan. Sehingga individu kurang berhasil dalam memperbaiki 

suasana hati dan emosi yang dirasakan.  

e. Memberikan rasa sejahtera bagi individu  

     Hasil penelitian yang dilakukan oleh Amone-P‟Olah, Kraaij & 
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Kashdan (2007) mengatakan bahwa regulasi emosi yang tepat 

memiliki hubungan secara signifikan dengan kesejahteraan 

subjektif. Strategi regulasi emosi yang tepat membuat seseorang 

mampu menyeimbangkan emosi positif dan negatif dan 

merasakan kepuasan didalam kehidupannya. Kemudian menurut 

Bornas, Tortella-feliu, Balle & Llabres (2013) mengatakan bahwa 

strategi regulasi emosi yang tidak tepat dapat menimbulkan 

kecemasan dan depresi.  

B. Orang Tua 

1. Definisi Orang Tua 

     Orang tua terdiri dari ayah dan ibu yang memiliki kewajiaban untuk 

memenuhi kebutuhan anak seperti pengasuhan, agama, psikologis, 

makan, minum, dan lain sebagainya (Puspitawati, 2013). Menjadi 

orang tua memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan akan 

didikan yang diberikan kepada anak. hal ini dikarenakan, anak 

merupakan anugerah yang diberikan Tuhan kepada orang tua, 

pendidikan pertama anak didapatkan dari orang tua, dan karakter 

yang dimiliki anak telah diketahui oleh orang tua (Graha, 2007).  

         Undang-undang dasar tahun 2014 pasal 26 ayat 1 menjelaskan 

bahwa orang tua harus memiliki kewajiban dan tanggung jawab atas 

mengasuh, memelihara, mendidik dan melindungi seorang anak. 

Orang tua berkewajiban untuk memberikan penghargaan terhadap 

anak sesuai dengan kemampuan dan minat yang dimilikinya. Orang 

tua juga harus mencegah anak untuk menikah di usia dini. Selain itu, 

orang tua juga berkewajiban memberikan pendidikan berkarakter 



24 
 

 
 

serta penanaman nilai budi pekerti pada anak.  

     Pasal 26 ayat 1 UUD 35/2014 menjelaskan bahwa orang tua 

memiliki kewajiban dan bertanggung jawab atas:  

a. Mengasuh, memelihara, mendidik dan melindungi anak  

b. Memberikan kebanggan terhadap anak sesuai dengan 

kemampuan, bakat, dan minatnya.  

c. Mencegah anak untuk menikah di usia dini  

d. Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi pekerti 

pada anak 

2. Aspek-aspek Menjadi Orang Tua  

     Brooks (2011) mengatakan bahwa menjadi orang tua harus 

memiliki kesiapan untuk keberlangsungan hidup kedepannya. 

Terdapat empat aspek yaitu:  

a. Aspek sosial  

     Aspek sosial adalah seperti pendidikan dan pekerjaan. Kedua 

hal tersebut sangat penting untuk mendukung perekonomian 

keluarga. Karena sebagai orang tua yang harus menghidupi 

keluarga, anak, dan kebutuhan keluarga lainnya.  

b. Karakteristik Psikologi  

     Sebagai orang tua yang memiliki peran dalam membesarkan 

dan mengasuh anak  yang dimana pengasuhan yang optimal yang 

akan langsung dilaksanakan secara lansung ketika memiliki anak. 

Menurut Chistoph Heinicke (2002) terdapat 4 sifat psikologis 

orang tua yaitu rasa penghargaan diri orang tua, kemampuan 

untuk membangun hubungan dengan orang lain secara positif, 
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dan saling memuaskan (terkhusus untuk pasangan), dan 

kemampuan untuk memecahkan masalah secara fleksibel.  

c. Kesiapan Kognitif  

     Orang tua mempunyai tanggung jawab dalam mengasuh anak 

dengan baik. Dan akan lebih baik jika mengasuh anak dengan 

sendiri tanpa bantuan pengasuh, karena tidak semua pengasuh 

mengerti cara mengasuh dengan baik dan benar.  

d. Gaya Hidup Sehat  

     Ketika orang tua mengetahui bahwa ibu telah hamil, dengan 

rentan usia 4 hingga 8 minggu yang dimana pada tahap 

perkembangan paling penting untuk ibu dan ayah agar tidak 

terpapar obat-obatan dan lingkungan yang tercemar racun yang 

bisa mempengaruhi pertumbuhan anak didalam kandungan.  

3. Peran Menjadi Ibu dalam Pendidikan Anak 

      Peran ibu sangat penting karena ibu merupakan pendidik yang 

pertama dan utama, disamping hal itu ibu harus memberikan contoh 

dan perilaku yang baik agar dapat menjadi contoh bagi anak dalam 

berperilaku (Hasan, 2004). Seseorang anak terlahir dengan belum 

mengerti apapun. Ibu yang akan memberikan pendidikan terbaik 

sesuai dengan kapasitas dan kemampuannya. Ibu akan memberikan 

ilmu, melatih berbicara, berjalan, mengajari berbagai macam hal, di 

didik mengenai etika dan sopan santun. Dari ibu anak belajar untuk 

bersosialisasi, bersikap dan lain sebagainya (Fatha, 2019).  

     Ibu merupakan sekolah pertama bagi anak-anaknya, yang paling 

banyak menghabiskan waktu bersama anak-anaknya, karena tugas 
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seorang ibu yaitu menyusui dan mengasuh (Riyanti, 2014). Qaimi 

(2002) menyatakan bahwa, terdapat tiga faktor pendidikan bagi anak 

1. Faktor alamiah  

     Faktor yang dapat meliputi berbagai sifat atau karakteristik 

bawaan, keadaan rahim, produksi susu, kesehatan ibu dimasa 

hamil dan menyusui, dan kondisi geografis. Peran ibu dimasa 

hamil dan menyusui sangat mempengaruhi proses pertumbuhan 

fisik maupun psikis anak .  

2. Faktor sosiologis  

     Kehidupan sosial anak dimulai setelah dirinya lahir ke dunia. 

Dimasa kanak-kanak, peran serta pengaruh ibu sangat kuat. 

Sebagian besar karakter dan akhlak pada anak dibentuk dan 

diwarnai dari kepribadian ibunya.  

3. Faktor lingkungan  

     jenis permainan dan keadaan lingkungan sangat memberikan 

pengaruh pertumbuhan anak. Seorang ibu dapat menularkan 

pengaruhnya terhadap anak melalui permainan apa yang dipilih. 

Oleh karena itu Ibu mengenalkan lingkungan kepada anak dan 

mengenalkan anak mengenai lingkungan. 

C. Pembelajaran Daring 

     Pembelajaran daring atau online merupakan pembelajatan yang 

dilakukan dengan menggunakan teknologi dimana bahan pembelajaran 

dikirim secara elektronik ke sisiwa dari jarak jauh dan menggunakan 

jaringan komputer Yanti, Kuntarto & Kurniawan, 2020). Menurut 

pemerintah, pembelajaran online merupakan cara yang paling efektif 
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untuk melaksanakan pembelajaran di masa pandemi saat ini. Namum 

pembelajaran daring dirasakan kurang efektif karena kurangnya 

penguasaan teknologi informasi yang berakibat pada kemajuan dunia 

secara umum dan dunia pendidikan secara khusus (sobron, Bayu, Rani, 

dkk, 2019) 

      Pemebelajaran jarak jauh menurut Simonson, Smaldino, dkk  (dalam 

Prawiradilaga, Ariani, & Handoko, 2013) pendidikan jarak jauh merupakan 

salah satu pendidikan formal yang dimana pembelajaran yang dilakukan 

terpisah dan berbasis telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan 

antara pembelajar, sumber belajar, dan insruktur. Keegan (dalam 

Prawiradilaga, Ariani, & Handoko, 2013) menyatakan bahwa 

pembelajaran jarak jauh merupakan suatu metode pembelajaran yang 

dimana peserta belajar dan pengajar terpisah secara fisik.  

     Pendidikan jarak jauh berdasarkan Undang-undang pasal 31 ayat 1, 2, 

dan 3 mengenai pendidikan jarak jauh yaitu suatu proses belajar 

mengajar dilaksanakan dengan jarak jauh dengan menggunakan 

berbagai macam media komunikasi. Pemberian pendidikan kepada 

kelompok masyarakat yang tidak dapat mengikuti pembelajaran secara 

tatap muka dan memperluas akses serta mempermudah layanan 

pendidikan dalam pendidikan dan pembelajaran. Pembelajaran jarak jauh 

dilaksankan dengan berbagai  macam bentuk, modus, dan cakupan dan 

didukung oleh sarana dan layanan belajar serta sistem penilaian agar 

menjamin kelulusan sesuai dengan strandar nasional pendidikan tinggi 

(Handoko, 2019). 
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D. Anak  

1. Pengertian Masa Kanan-Kanak  

     Masa kanak-kanak sering disebut dengan masa estetika, masa 

indera dan masa menentang orang tua. Disebut estetika karena pada 

masa ini merupakan saat terjadinya perasaan keindahan. Masa 

indera pada masa kanak-kanak berkembang pesat. Karena 

perkembangan tersebut, anak-anak senang mengadakan ekplorasi, 

yang kemudian disebut dengan masa menentang.  

     Pada masa ini anak-anak memiliki sikap egosentris karena merasa 

dirinya berada di pusat lingkungan yang ditunjukkan anak dengan 

sikap senang menentang atau menolak sesuatu yang datang dari 

orang disekitarnya. Perkembangan yang seperti itu disebabkan oleh 

kesadaran anak, bahwa dirinya memiliki kemampuan dan kehendak 

sendiri, yang mana kehendak tersebut berbeda dengan kehendak 

orang lain (Santrock, dkk, 2011). 

     Vigotsky (dalam Monks, 2002) mengatakan bahwa anak-anak 

secara aktif membangun pengetahuan dan pemahaman mereka. 

Anak-anak lebih sering digambarkan sebagai mahluk sosial, mereka 

mengembangkan cara-cara mereka dalam berpikir dan pemahaman, 

terutama melalui interaksi sosial. Perkembangan kognitif mereka 

bergantung pada alat yang disediakan oleh masyarakat, dan pikiran 

mereka dibentuk oleh konteks budaya tempat mereka tinggal.  

     Perkembangan anak merupakan suatu hal yang sangat penting 

bagi setiap orangtua dan perkembangan anak tidak luput dari 

pengamatan orang tua. Periode masa kanan-kanak tengah dan akhir 
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dimulai pada usia 6 sampai 11 tahun atau disebut dengan usia 

sekolah dasar yang mencakup pertumbuhan yang lambat dan 

konsisten. Periode ini dikatakan periode yang tenang sebelum 

ledakan pertumbuhan yang cepat dimasa remaja (santrock, 2007).  

     Masa anak-anak dimulai setelah melewati masa bayi yakni kira-

kira usia 2 tahun sampai saat anak matang secara seksual yaitu kira-

kira usia 13 tahun bagi perempuan dan 14 tahun bagi laki-laki. 

Sejumlah ahli membagi masa kanak-kanak menjadi dua yaitu: masa 

kanak-kanak awal dan masa kanak-kanak akhir. Masa kanak-kanak 

awal berlangsung dari umur 2 tahun sampai 6 tahun dan masa kanak-

kanak akhir berlangsung dari umur 6 tahun sampai saat anak matang 

secara seksual (Desmita, 2005).  

2. Perkembangan Masa Kanak-Kanak 

     Perkembangan anak menurut Piaget (dalam Santrock, 2003) 

terdapat empat tahap yang dilalui manusia dalam memahami dunia. 

Setiap tahap perkembangan berhubungan dengan umur tertentu dan 

cara berpikir yang berbeda-beda. Hal inilah yang membuat manusia 

lebih maju satu tahap dari tahap sebelumnya, yaitu :  

1. Tahap sensorimotorik dimulai dari lahir hingga usia 2 tahun yang 

dimana pegalaman mengenal dunia dengan mengkondisikan 

pengalaman sensoris motorik ( melihat dan mendengar).  

2. Tahap praoperasional dimulai pada usia 2-7 tahun, dimana tahap 

ini dimulai dengan mengekpresilkan dunia dengan kata, citra, dan 

bentuk-bentuk gambar. Anak usia ini disebut juga sebagai usia 

prasekolah yang mengembangkan antara informasi sensoris dan 
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aktivitas fisik. Namun, menurut Piaget pada tahap ini anak masih 

kurang dalam memahami apa yang mereka lakukan secara fisik 

kedalam proses mental.  

3. Tahap ketiga operasional konkrit yaitu usia 7 hingga 11 tahun. 

Dalam tahap ini anak melakukan berbagai macam hal dan telah 

paham secara logis, menggantikan pemikiran intuitif, penalaran 

yang dirasakan dapat diaplikasikan dalam contoh khusus atau 

konkrit. Seperti melengkapi persamaan aljabar karena merupakan 

pemikiran terlalu abstrak pada tahap perkembangan ini.  

4. Tahap operasional konkrit yaitu usia 11 hingga 15 tahun. Pada 

tahap ini anak telah memahami dunia dari pengalaman aktual dan 

konkrit kemudia berpikir lebih abstrak dan logis. Menurut Desmita 

(2005), perkembangan awal anak-anak dibagi atas empat macam 

perkembangan, yaitu fisik, emosi, kogntif, dan psikososial.  

a. Perkembangan Fisik  

     Perkembangan fisik yang terjadi berawal pada perubahan 

tunggu dan berat badan yang bertambah, perubahan otak yang 

tejadi karena pertambahan saraf-saraf otak, perkembangan 

motorik, perkembangan kemampuan anak yang terjadi dari awal 

mulai dapat membuat lingkaran hingga menyusun kotak-kotak 

dengan kompleks.  

b. Perkembangan Emosi  

     Hurlock (2002) mengatakan bahwa pada masa awal kanak-

kanak emosi sangat kuat. Saat ini merupakan ketidak seimbangan 

anak-anak yang dimana “keluar dari fokus” yang artinya bahwa 
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anak mudah terbawa oleh perasaan yang meledak-ledak yang 

sulit dibimbing dan diarahkan. Hal ini terdampak mecolok pada 

anak-anak usia 2,5 tahun, sampai 3,5 dan 5,5 sampai 6,5 tahun, 

meskipun pada umumnya hal ini berlaku hampir pada periode 

awal masa kanak-kanak. 

     Walaupun demikian setiap emosi dapat “dipertinggi” dalam 

artian bahwa emosi tersebut lebih sering timbul dan lebih kuat dari 

biasanya pada individu tertentu, tetapi emosi yang tinggi awal 

masa kanak-kanak ditandai dengan ledakan amarah, ketakutan 

yang hebat, dan iri hati yang tidak masuk akal yang merupakan 

bentuk dari emosi yang kuat pada periode ini yang disebabkan 

oleh kelemahan akibat lamanya bermain, tidak beristirahat ketika 

siang hari dan makan yang terlalu sedikit.  

c. Perkembangan Kognitif 

     Perkembangan kognitif yaitu perkembangan memori atau cara 

berpikir anak dan kemampuan anak dalam merespon. 

Perkembangan kogtif sangat berpengaruh terhadap proses 

berpikir anak dan penyikapan terhadap suatu hal. Perkembangan 

kognitif pada awal masa kanak-kanak dinamakan juga sebagai 

tahap pra-operasional yang berlangsung pada usia dua hingga 

tujuh tahun. Pada tahap ini konsep yang stabil dibentuk, penalaran 

mental muncul, egosentris mulai kuat dan kemudian mulai 

melemah.  

d. Perkembangan Psikososial 

    Perkembangan psikososial merupakan kemampuan untuk 
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beradaptasi terhadap orang lain. Tahap perkembangan ini sangat 

berpengaruh pada cara anak bersosialisasi pada lingkungannya . 

terdapat aspek penting dalam perkembangan psikososial yang 

terjadi pada masa awal anak-anak diantaranya permainan, 

hubungan dengan orang tua, teman sebaya, dan moral.  

1. Permainan adalah salah satu bentuk aktivitas yang dilakukan 

yang lebih dominan pada masa awal kanak-kanak. Sebab 

anak-anak menghabiskan lebih banyak waktu diluar rumah 

yaitu bermain dengan teman-temannya dibandingkan dengan 

terlibat dalam aktivitas lain. Yang dimana permainan memiliki 

dua fungsi yaitu kognitif dan fungsi emosi.  

2. Hubungan orang tua dan anak, hubungan anak dan orang tua 

pada masa ini merupakan dasar bagi perkembangan 

emosional dan sosial anak. Kasih sayang diberikan orang tua 

selama beberapa tahun pertama kehidupan merupakan kunci 

utama perkembangan sosial anak, dapat meningkatkan 

kemungkinan anak memiliki kompetensi secara sosial, dan 

penyesuaian diri yang baik pada tahun-tahun pertama masa 

pra sekolah dan setelahnya. Salah satu aspek pentingnya 

yaitu tergantung pada gaya pengasuhan yang terapkan oleh 

orang tua.  

3. Hubungan dengan teman sebaya, merupakan satu fungsi 

kelompok teman sebaya yang paling penting yaitu 

menyediakan suatu sumber dan perbandingan tentang dunia 

diluar keluarga. Anak-nak menerima umpan balik mengenai 
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kemampuan mereka dari kelompok teman sebaya. Anak dapat 

mengevaluasi apakah yang mereka lakukan lebih baik, sama, 

atau lebih jelek dari yang dilakukan oleh anak-anak lain 

dengan menggunakan orang lain sebagai tolak ukur untuk 

membandingkan dirinya. proses tersebut merupakan dasar 

bagi pembentukan rasa harga diri dan gambaran diri.  

4. Perkembangan moral, pada masa ini masih belum maksimal 

dikarenakan intelegensi anak-anak masih belum pada titik 

dimana individu dapat mempelajari atau menerapkan prinsip-

prinsip abstrak mengenai konsep peranan anggota kelompok 

sosial di masyarakat, sehingga individu masih belum 

mendapat dorongan-dorongan untuk mengikuti peraturan-

peraturan. Anak-anak hanya akan belajar bagaimana 

bertindak tanpa mengetahui mengapa individu melakukan hal 

tersebut. Menurut Piaget bahwa masa anak-anak akan belajar 

moral melalui sudut pandang dimana “salah” merupakan hal 

yang mengakibatkan hukuman.  

3. Dampak Pembelajaran Daring bagi Anak usia SD 

     Hasil penelitian yang dilakukan oleh menyatakan bahwa dampak 

dari pembelajaran daring yang dilaksanakan di SD Sugihan 3 yaitu 

adanya keterbatasan fisik yang sulit untuk mengkomunikasikan materi 

pada siswa. Karena kondisi psikologis dan kognitif siswa yang 

berbeda-beda. Hal ini walaupun dilakukan dengan menggunakan 

zoom agar guru dan siswa dapat berinteraksi secara tatap muka. 

Dampak lain yang dapat dirasakan yaitu bagi Orangtua yaitu kendala 
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yang dihadapi orang tua yaitu penambahan biaya untuk pembelian 

kuota internet, teknologi online harus memiliki koneksi internet dan 

kuota, sehingga mengakibatkan beban pengeluaran orang yang 

bertamabah (Suswandari, 2021). 

     Dampak pandemi COVID-19 terhadap proses pembelajaran online 

di sekolah dasar terhadap proses pembelajaran onlie di sekolah dasar 

bagi siswa yaitu, belum ada budaya belajar jarak jauh karena, 

pembelejaran yang biasanya dilakukan dengan tatap muka dengan 

guru, dengan adanya pembelajaran jarak jauh siswa membutuhkan 

waktu untuk beradaptasi dan menghadapi perubahan pembelajaran. 

Sehingga dapat mempengaruhi daya serap belajar siswa tersebut 

(Dewi, 2020).  

E. Regulasi Emosi Ibu dalam Mendampingi Anak Sekolah Daring  

      Bocknek (dalam Pratisti, 2012) mengatakan bahwa dikehidupan Ibu 

rasa emosional yang dirasakan ketika menghadapi anaknya yaitu terbagi 

atas dua, emosional negatif dan positif. Tekanan dan depresi yang 

dirasakan, penolakan terhadap anak, perlakuan yang kurang sesuai dan 

sikap negatif lainnya yang merupakan bentuk-bentuk dari kehidupan 

emosional negatif, sedangkan kehidupan emosional positif seperti 

kehangantan dan kontrol, dukungan yang sifatnya positif, lebih mudah 

merasakan reaksi emosi anak serta melakukan gaya pengasuhan yang 

lekat.  

     Sikap Ibu yang salah ketika tidak dapat mengelola emosi negatif akan 

memberikan dampak yang dapat mempengaruhi mental ibu dan mental 

anak. Tekanan dan stres yang semakin besar dapat mengakibatkan ibu 
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kehilangan kemampuan untuk berfikir secara rasional sehingga yang 

terjadi adalah ketika Ibu mendampingi anak belajar dari rumah, ibu sulit 

mengontrol emosi terhadap anak dengan berkata kasar, berteriak, 

memukul, mencubit hingga pada membunuh anak. Sementara jika 

mengenai kondisi mental anak bisa membuat anak tidak percaya diri 

(Anastasia, 2020).  

     Mendampingi anak belajar dari rumah ibu melakukan upaya untuk 

dapat mengelola emosi negatif yang muncul ketika mendampingi anak 

belajar. Menurut Safaria & Saputra (dalam Sihombing, 2018) bahwa 

individu yang dapat mengatur emosi akan lebih tau untuk mengelola 

emosi, sebaliknya individu yang memiliki kemampuan mengelola emosi 

yang rendah akan cenderung mudah stres, marah, mudah tersinggung 

dan mudah kehilangan arah.  

F. Kerangka Berpikir 

      Pendidikan merupakan suatu hal yang wajib untuk dilaksanakan bagi 

setiap individu. Hal tersebut sesuai dengan peraturan   pemerintah   

dalam   Undang-undang   No.20   tahun   2003   bahwa   pendidikan 

merupakan salah satu cara untuk mewujudkan suasana belajar serta 

proses pembelajaran bagi siswa secara aktif guna meningkatkan 

kemampuan diri agar mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, karakter, kecerdasan,   ahlak   mulia,   dan   keahlian   

yang   dibutuhkan   untuk   dirinya, masyarakat bangsa serta negara 

(Jelantik, 2015). 

     Pendidikan yang biasa dilaksanakan dengan tatap muka sekarang 

harus dilaksanakan dengan metode daring. Hal ini disebabkan karena 
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adanya pandemi covid-19 dan proses pembelajaran lebih melibatkan 

orang tua dalam mendampingi,  mengajar, dan  mengawasi yang 

biasanya dilakukan oleh guru. Ketidak siapan orang tua dalam 

menghadapi pengalaman baru dalam mengajar anak menimbulkan 

banyak polemik berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Hamdani & Priatna, 2020) bahwa bahwa pembelajaran daring kurang 

efektif disebabkan oleh belum adanya persiapan seperti regulasi, 

pelaksanaan, dan juga siswa, kemudian infrastruktur untuk mendukung 

pembelajaran daring.  

     Regulasi emosi didefinisikan sebagai pembentukan emosi seseorang, 

emosi yang dirasakan, dan pengalaman atau bagaimana seseorang 

mengekspresikan emosi. Oleh sebab itu, regulasi emosi berkaitan dengan 

bagaimana emosi itu dapat diatur, bukan dengan bagaimana emosi 

mengatur sesuatu yang lain (Gross, 2014).   

     Berdasarkan fenomena dan hasil wawancara yang ditemukan peneliti 

kemampuan orang tua dalam meregulasi emosi pada saat membimbing, 

mengawasi, dan membantu anak pada saat sekolah daring kurang hal 

tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara kepada 8 orang responden 

yang dimana jawaban rata-rata responden emosi marah yang muncul 

karena anak sulit untuk diajari, stress, memarahi anak dengan 

meninggikan nada suara, hingga melakukan kekerasan kepada anak.  

     Seharusnya menurut Undang-undang dasar tahun 2014 pasal 26 ayat 

1 menyatakan bahwa menjadi orang tua memiliki kewajiban dan tanggung 

jawab atas mengasuh, memelihara, mendidik dan melindungi anak. Usia 

dewasa awal menurut (Hurlock, 2002) dimulai pada 18-40 tahun dan 
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dapat dikatakan matang dalam emosi, rasa emosi yang dirasakan sama 

dengan anak-anak namun orang dewasa telah mampu mengatur emosi 

yang dirasakan dan perilaku yang harus ditampilkan (Chaplin, 2006). 

 
 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MASALAH 

Das sein 
1. Orang tua yang tidak dapat 

mengontrol emosinya (marah, 
meninggikan intonasi,    
kekerasan secara fisik 
dengan memukul) 

2. Orang tua tidak dapat 
meregulasi emosinya pada 
saat mendampingi anak 
sekolah daring  

 

Das sollen 
1. Usia dewasa awal 18-40 tahun 

(Hurlock, 2002). Dapat dikatakan 
matang dalam emosi, rasa emosi 
yang dirasakan orang dewasa dan 
anak-anak sama namun pada orang 
dewasa mereka dapat mengontrol 
emosi tersebut, mengambil 
keputusan dan berprilaku sesuai 
dengan yang dipertimbangkannya 
(Chaplin, 2006). 

2. Undang-undang dasar tahun 2014 
pasal 26 ayat 1 menjelaskan bahwa 
orang tua harus memiliki kewajiban 
dan tanggung jawab atas mengasuh, 
memelihara, mendidik dan 
melindungi seorang anak. Orang tua 
berkewajiban untuk memberikan 
penghargaan terhadap anak sesuai 
dengan kemampuan dan minat yang 
dimilikinya 

Gambaran regulasi emosi pada Orang Tua selama 
pendampingan Anak Sekolah During 

 

1. Cognitive reappraisal (Accidental focuses) 

2. Expressive suppression (Response-focused) 

 

Regulasi emosi Ibu selama mendampingi anak 
sekolah daring di Kota Makassar 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Penelitian  

     Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk menjelaskan secara singkat mengenai kondisi, situasi, 

atau variabel yang muncul di masyarakat yang dijadikan sebagai objek 

penelitian yang berdasarkan apa yang terjadi. Kemudian menjelaskan 

mengenai karakter atau gambaran yang sesuai dengan kondisi, situasi, 

atau menganalisis data penelitian tersebut (Bungin, 2017).  

B. Variabel Penelitian  

     Sugiyono (dalam Hermawan, 2019) menjelaskan bahwa variabel 

adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yang sudah ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari agar mendapatkan informasi tentang hal tersebut, 

kemudian akan ditarik kesimpulannya. Suharsimi Arikunto (dalam 

Hermawan, 2019) juga menjelaskan bahwa variabel penelitian 

merupakan hal yang menjadi pusat perhatian pada suatu penelitian. 

Variabel dalam penelitian ini adalah regulasi emosi. 

C. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual      

     Gross (2007) menyatakan bahwa regulasi emosi merupakan 

strategi yang dilakukan secara sadar ataupun tidak disadari untuk 

mempertahankan, memperkuat, atau mengurangi satu atau lebih 

aspek dari respon emosi yang muncul dan perilaku individu. 

Seseorang yang mempunyai regulasi emosi dapat mempertahankan 

atau meningkatkan emosi yang dirasakan baik itu positif ataupun 
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negatif dan individu juga dapat mengurangi emosinya secara positif 

ataupun negatif.   

2. Definisi Operasional  

     Regulasi Emosi yaitu suatu keadaan individu ketika mengalami 

suatu hal yang melibatkan emosi baik itu positif maupun negatif namun 

individu masih dapat mengelola atau meredakan emosi yang dirasakan 

agar tidak memberikan dampak negatif bagi orang lain, lingkungan 

atau objek tertentu.  

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

     Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa populasi merupakan daerah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas 

dan karakteristik tertentu, sesuai dengan yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang 

digunakan harus memiliki karakteristik tertentu untuk membedakan 

antar populasi satu dengan yang lainnya seperti ciri individual dan ciri 

demografis yang spesifik (Azwar, 2017). Populasi dalam penelitian ini 

adalah Ibu yang memiliki Anak sekolah dasar dan sedang belajar 

daring. yang berada di Kota Makassar yang jumlahnya tidak diketahui 

dengan pasti.  

2. Sampel  

     Azwar (2017) menjelaskan bahwa sampel merupakan sebagian 

dari populasi yang harus mengandung ciri-ciri yang dimiliki oleh 

populasi. Sugiyono (2013) mengatakan bahwa apabila populasi besar 

dan peneliti memiliki keterbatasan dalam hal dana, waktu, tenaga 
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maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah orang 

tua dengan penentuan jumlah sampel berdasarkan rumus 

persamaan yang dikemukakan oleh Abdullah & Sutanto (2015) 

yaitu n≥
   1   

α  pada penelitian ini adalah 0.05 maka sampel yang akan 

diteliti sebanyak 400 orang. Selain itu, penggunaan α digunakan 

karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti. 

3. Teknik Pengumpulan Sampel  

     Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah teknik non-probability sampling karena peneliti tidak 

mengetahui peluang masing-masing anggota populasi untuk dijadikan 

sampel penelitian. Azwar (2017) menjelaskan bahwa teknik non-

probality sampling digunakan apabila besarnya peluang anggota 

dalam populasi untuk terpilih sebagai sampel tidak diketahui 

jumlahnya. Teknik penentuan sampel pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik purpose sampling yaitu Teknik 

pengampilan sampel sesuai dengan beberapa pertimbangan atau 

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan (Sujawarni & Endrayanto, 

2012). Adapun kriteria subjek yang ditentukan oleh peneliti sebagai 

berikut : 

1. Ibu yang berdomisili di Kota Makassar 

2. Memiliki anak usia SD (Sekolah Dasar) 

3. Memiliki anak yang sedang Sekolah Daring   
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E. Teknik Pengumpulan Data 

     Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur variabel 

dalam penelitian ini melalui penyebaran skala psikologi. Azwar (2013) 

menyatakan bahwa skala psikologi merupakan prosedur pengambilan 

data yang mengungkapkan konstrak psikologi yang dapat 

menggambarkan aspek kepribadian subjek penelitian. Skala psikologi 

yang digunakan berjenis skala likert yang terdiri atas item-item 

pernyataan favorable dengan 7 alternatif jawaban yaitu SS (Sangat 

Sesuai), S (Sesuai), AS (Agak Sesuai), N (Netral), ATS (Agak Tidak 

Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). 

     Azwar (2013) menyatakan bahwa format aitem yang digunakan dalam 

penyusunan skala psikologi berbentuk pernyataan dengan menggunakan 

kalimat deklaratif. Isi pernyataan merupakaan stimulus yang disajikan 

berupasuatu permasalahan, keadaan, situasi atau kasus hipotetik yang 

seakan-akan dialami oleh subjek dan subjek harus menentukan salah 

satu tindakan diantara pilihan-pilihan yang disediakan. Isi stimulus harus 

berupa situasi yang mungkin pernah dialami subjek. 

1. Skala Regulasi Emosi  

     Alat ukur regulasi emosi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala regulasi emosi berdasarkan dua strategi regulasi emosi 

menurut Gross (2014) yaitu strategi cognitive reappraisal dan strategi 

expressive suppression. Skala yang digunakan adalah hasil skala 

adaptasi yang disusun oleh Nurrahmah (2020) yang digunakan 

peneliti untuk melakukan pengambilan data. 
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                  Tabel 3.1 Blue Print Skala Regulasi Emosi 

Strategi Indikator Aitem Jumlah 

Favorable  

Cognitive 
Reappraisal 

Berpikir 
sebelum 
bertindak 

1, 2, 3, 4, 
5, 6 

6 

Expressive 
Suppression 

Memendam 
perasaan 

7, 8, 9, 10 4 

Total  10 10 

 

F. Uji Instrumen  

1. Proses Adaptasi Skala  

     Skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hasil adaptasi 

skala yang disusun oleh Rahmah (2020) dan kemudian peneliti 

adaptasi dan menyesuaikan isi item sesuai dengan penelitian yang 

akan dilakukan.  

2. Uji Validitas  

     Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauhmana 

keakuratan suatu alat ukur atau skala penelitian dalam menjalankan 

fungsi pengukurannya (Azwar,  2016). Validitas  adalah  suatu  

ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan suatu instrument (Arikunto, 

2016). Dalam penelitian ini, digunakan program IBM SPSS versi 2.1. 

Instrument dikatakan valid apabila telah mampu mengukur apa yang 

diinginka dan apa yang diungkapkan dari variabel yang diteliti. Azwar 

(2019) membagi tiga jenis uji validitas yaitu validitas isi, validitas 

konstruk dan validitas kriteria. 

1. Validitas isi  

     Validitas isi merupakan validitas logis yang digunakan untuk 
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mengetahui sejauh mana isi tes dapat dipahami dari aspek 

variabel yang hendak di ukur. Validitas isi digunakan sebagai 

pengujian terhaap kelayakan suatu alat ukut atau suatu alat tes 

melalui analisis rasional oleh beberapa ahli dalam bidang yang 

disebut sebagai expert judgment atau subject matter expert (SME) 

(Azwar, 2018). Validitas isi terbagi atas dua yaitu : 

a) Validitas logis 

     Subject Matter Expert (SME) yang terlibat dalam penelitian ini 

untuk validitas logis yaitu merupakan dosen Fakultas Psikologi 

yaitu Ibu Hasniar A.Radde, S.Psi., M.Si yang dipilih menjadi SME 

dalam skala penelitian ini. Berdasarkan hasil revisi validitas logis 

yang telah dilakukan pada skala regulasi emosi, item-item 

diberikan masukan revisi oleh SME. Kemudian, hasil revisi 

tersebut peneliti melakukan perbaikan berdasarkan saran-saran 

yang diberikan oleh SME, yang selanjutnya dilakukan uji validitas 

tampang.  

b) Validitas tampang (Face Validity)  

     Validitas tampang adalah bentuk validitas yang membuktikan 

apakah hasil pengukuran yang diperoleh dari aitem-aitem tes 

berhubungan dengan konstrak teoritik yang menjadi acuan dari 

penyusunan tes tersebut (Azwar, 2015). Validitas tampang dapat 

dikatakan telah terpenuhi apabila tampilan dari tes dapat 

memberikan kesan meyakinkan dan bisa menggali tes yang 

hendak diukur. Sebaliknya, apabila tes dengan validitas tampang 

yang rendah atau tidak meyakinkan akan membuat responden 
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mengerjakan tes tersebut dengan seadanya (Azwar, 2018). 

     Pada peneletian ini, untuk melakukan validitas tampang, 

peneliti membagikan skala kepada 5 orang masing-masing 

responden Ibu yang memiliki anak yang sedang melaksanakan 

sekolah daring untuk melakukan penilaian kelayakan dari segi 

tampang atau tampilan. Peneliti membagikan skala siap sebar 

kepada ke lima calon SME dengan menggunakan google form 

untuk di nilai dengan melihar tata letak, identitas responden, 

petunjuk pengerjaan, typo atau penulisan yang salah. Setelah 

didapatkan hasil review, bahwa  semua poin-poin yang direview 

baik dan bagus. Kemudian, peneliti siap menyebarkan skala ke 

sampel populasi dengan izin persetujuan pembimbing.  

c) Validitas Konstruk 

     Allen & Yen (dalam Azwar, 2017) menjelaskan bahwa validitas 

konstruk merupakan validitas yang digunakan untuk melihat 

sejauhmana aitem-aitem tes mampu mengukur apa yang hendak 

diukur sesuai dengan konsep teoritis. Pada penelitian ini, proses 

validasi yang dilakukan adalah Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) dengan menggunakan aplikasi lisrel 8.70 dengan beberapa 

tahapan. Salah satu tahapan awal dalam menganalisis validitas di 

lisrel dengan mengkorelasikan antara item dengan syarat data dan 

model match Goodness of Fit (GOF) yaitu nilai P-Value > 0.05 dan 

RMSEA < 0.05. 

     Setelah peneliti melakukan analisis CFA (Confirmatory Factor 

Analysis) dengan menggunakan aplikasi lisrel 8.70 diperoleh hasil 
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pada skala regulasi emosi yang terdiri atas 10 item, tidak 

ditemukan item yang gugur. Sepuluh item layak digunakan 

dengan dibuktikan tidak ditemukan nilai minus pada hasil analisis 

Lisrel 8.70, sehingga semua item yang telah diadaptasi dapat 

digunakan dalam penelitian ini. Berikut tabel rincian item pada 

skala regulasi emosi setelah uji coba:  

Tabel 3.2 Blue Print Skala Regulasi Emosi  

Strategi Indikator Aitem Jumlah 

Favorable 

Cognitive 
Reappraisal 

Berpikir 
sebelum 
bertindak 

1, 2, 3, 4, 5, 
6 

6 

Expressive 
Suppression 

Memendam 
Perasaan 

7, 8, 9, 10 4 

Total  10 10 

 

2. Uji Reliabilitas 

     Azwar (2017) menjelaskan bahwa reliabilitas berasal dari kata 

reliability yang berarti suatu pengukuran yang mampu 

menghasilkan data dengan tingkat reliabilitas tinggi. Tingkat 

reliabilitas yang tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel 

yang artinya bahwa konsep reliabilitas untuk mengukur sejauh 

mana hasil suatu proses pengukuran pada penelitian dapat 

dipercaya.  

                        Tabel 3.3 Reliabilitas Skala Regulasi Emosi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,742 10 
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G. Teknik Analisis Data  

     Penelitian ini untuk melihat gambaran regulasi emosi pada orang tua  

yang mendampingi anak sekolah daring di Kota Makassar. Teknik analisis 

data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

deskriptif yang dilakukan untuk menjelaskan secara sistematik dan akurat 

fakta atau karakteristik dari populasi penelitian (Azwar, 2017). Analisis 

deskriptif dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi Microsoft 

Excel dan SPSS.2.1. 

H. Jadwal Penelitian  

Kegiatan 

Oktober November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penyusanan 
Proposal 

                    

Persiapan 
Instrumen 
Penelitian 

                    

Uji Instrumen 
                    

Mengimput 
Data 

                    

Penyusunan 
Laporan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis 

     Penelitian ini melibatkan subjek yang yaitu Ibu yang memiliki anak 

yang sedang melaksanakan sekolah daring/online di Kota Makassar 

dengan rentan usia 18 sampai 55 tahun. Penelitian ini melibatkan 

sebanyak 406 responden yang di jadikan sebagai subjek penelitian. Di 

bawah ini akan diuraikan mengenai gambaran umum responden 

berdasarkan demografi yang telah peneliti tentukan.  

1. Deskriptif Responden Berdasarkan Demografi  

a. Usia 

 
     Gambar 4.1 Diagram subjek berdasarkan usia 
 

     Berdasarkan diagram diatas dapat diuraikan bahwa hasil data 

yang didapatkan peneliti yaitu 151 responden yang berusia 20-30 

tahun atau sebesar 37%, 195 responden yang berusia 31-40 

tahun atau sebesar 48%, 57 responden yang berusia 41-50 tahun 

atau sebesar 14%, dan 4 responden yang berusia diatas 51 tahun 

atau sebesar 1%.  

 

151 

195 

57 

4 

20-30 Tahun 31-40 Tahun 41-50 Tahun > 51 Tahun
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b. Suku  

 

 
Gambar 4.2 Diagram berdasarkan suku  

     Berdasarkan diagram diatas dapat diuraikan bahwa hasil data 

yang didapatkan peneliti yaitu sebanyak 183 responden bersuku 

Bugis atau sebesar 45%, sebanyak 88 responden bersuku 

Makassar atau sebesar 22%, sebanyak 23 responden bersuku 

Toraja atau sebesar 6%, dan 112 responden bersuku lainnya atau 

sebesar 28%.  

c. Pekerjaan  

 

 
Gambar 4.3 Diagram berdasarkan Pekerjaan  

     Berdasarkan diagram diatas dapat diuraikan bahwa hasil data 

yang didapatkan peneliti yaitu sebanyak 135 responden Ibu rumah 

tangga atau sebesar 33%, kemudian sebanyak 150 responden 

183 

88 

23 

112 

Bugis Makassar Toraja Lainnya

135 
150 

96 

24 

Ibu rumah tangga PNS Wirausaha Lainnya
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bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil atau pegawai Swasta atau 

sebesar 37%, sebanyak 96 responden Wirausaha atau sebesar 

24%, dan sebanyak 24 responden memilih lainnya atau sebesar 

6%. 

d. Jumlah Anak Sekolah Daring  

 
Gambar 4.4 Diagram berdasarkan jumlah anak sekolah daring 

          Berdasarkan diagram diatas dapat diuraikan bahwa hasil data 

yang didapatkan peneliti yaitu sebanyak 323 responden yang 

memiliki anak berjumlah 1 atau sebesar 80%, 70 responden yang 

memiliki anak sebanyak 2 atau sebesar 17%, dan 13 responden 

yang memiliki anak sebanyak 3 atau sebanyak 3%.  

e. Tingkat Kelas Anak  

 
Gambar 4.5 Diagram berdasarkan tingkat kelas anak  

323 

70 

3 

jumlah anak 1 jumlah anak 2 jumlah anak 3

98 

135 133 

40 

Tingkat kelas 1-2 Tingkat kelas 3-4 Tingkat kelas 5-6 Lebih dari 1 anak
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     Berdasarkan diagram diatas dapat diuraikan bahwa hasil data 

yang didapatkan peneliti yaitu sebanyak 98 responden yang 

memiliki anak kelas 1 atau 2 atau sebesar 24%, 135 responden 

yang memiliki anak kelas 3 atau 4 atau sebesar 33%, kemudian 

133 responden yang memiliki anak kelas 5 atau 6 atau sebesar 

33%, dan sebanyak 40 responden atau sebesar 10% yang 

memiliki dua orang anak di tingkatan kelas berbeda.  

f. Usia Anak  

 
 Gambar 4.6 Diagram berdasarkan usia anak  

     Berdasarkan diagram diatas dapat diuraikan bahwa hasil data 

yang didapatkan peneliti yaitu sebanyak 160 responden atau 

sebesar 39% yang memiliki anak dengan rentan usia 6 sampai 8 

tahun, sebanyak 205 responden atau sebesar 50% yang memiliki 

anak dengan rentan usia 9 sampai 12 tahun, 1 responden atau 

sebesar 0% yang memiliki anak dengan usia 13 tahun, dan 

sebanyak 40 responden atau sebesar 10% yang memiliki lebih 

dari satu anak dengan rentan usia yang berbeda-beda.  

 

 

160 

205 

1 

40 

6-8 Tahun 9-12 Tahun > 13 Tahun 2-3 Anak
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2. Deskriptif Regulasi Emosi  

     Regulasi emosi terdiri atas dua tipe. Peneliti akan mendeksripsikan 

masing-masing tipe tersebut. Deskriptif tersebut akan sampai pada 

norma empirik yang bersumber dari mean empirik dan norma hipotetik 

yang bersumber dari mean hipotetik. Berikut penormaan dari masing-

masing tipe dari regulasi emosi.  

3.  Variabel Berdasarkan Tingkat Skor  

a. Cognitive Reappraisal  

     Hasil olah data analisis deskriptif yang dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 21.0. Kategorisasi yang digunakan 

dalam menganalisis data dalam penelitian ini yaitu sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 

      Tabel 4.1 Kategori Skor Berdasarkan Empirik 

Kategorisasi 
Penormaan 

Rumus Kategorisasi 

Sangat Tinggi X > ( Mean + 1.5 SD) 

Tinggi (Mean + 0.5 SD) < X ≤ (Mean + 1.5 SD) 

Sedang (Mean – 0.5 SD) < X ≤ (Mean + 0.5 SD) 

Rendah (Mean – 1.5 SD ) < X ≤  Mean – 0.5 SD) 

Sangat Rendah (Mean – 1.5 SD ) > X 

     Deskriptif tingkat skor dalam penelitian ini disajikan dengan 

tabel hasil analisis deskriptif gambaran regulasi emosi dengan 

menggunakan hasil pengolahan dari aplikasi SPSS, sebagai 

berikut:  

       Tabel 4.2 Kategori Skor Berdasarkan Hipotetik  

Kategorisasi 
Penormaan 

Rumus Kategorisasi 

Tinggi M + 1.SD ≤ X” 

Sedang  M -1.SD ≤ X < M +1.SD 

Rendah M – 1.SD ≤ X 
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              Tabel 4.3 Hasil Analisis Regulasi Emosi Berdasarkan Empirik 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Jumlah 406 6 36 15,88 4,809 

Valid N 

(listwise

) 

406     

       Berdasarkan tanel hasil statistik desktiptif diatas dapat dikehatui 

bahwa dari jumlah data (N) yaitu sebanyak 406 responden didapatkan 

nilai rata-rata (mean) yaitu sebesar 15,88 dengan standar deviasi 

(Std.Deviation) 4,809 dan skor jumlah terkecil (minimun) yaitu 6 sebesar 

dan skor jumlah terbesar maximum) yaitu 36.   

              Tabel 4.4 Hasil Analisis Regulasi Emosi Berdasarkan Hipotetik  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Jumlah 406 6 30 18 4 

Valid N 

(listwise) 
406     

     Berdasarkan tanel hasil statistik desktiptif diatas dapat dikehatui 

bahwa dari jumlah data (N) yaitu sebanyak 406 responden didapatkan 

nilai rata-rata (mean) yaitu sebesar 18 dengan standar deviasi 

(Std.Deviation) 4 dan skor jumlah terkecil (minimun) yaitu 6 sebesar dan 

skor jumlah terbesar maximum) yaitu 30.   

   Tabel 4.5 Kategori Regulasi Emosi Berdasarkan Empirik 
Kategorisasi 
Penormaan 

Rumus 
Kategorisasi 

Hasil 
Kategorisasi 

Frekuensi % 

Sangat Tinggi X   (X  + 1.5 SD) 
X>23,10 

 
25 6 

Tinggi 
(X  + 0.5 SD) < X 
≤ (X  + 1.5 SD) 

18,29 < X ≤ 
23,10 

 
87 22 

Sedang 
(X  – 0.5 SD) < X 
≤ (X  + 0.5 SD) 

13,48 < X ≤ 
18,29 

170 42 

Rendah 
(X  – 1.5 SD ) < 
X ≤ (X  – 0.5 SD) 

8,67 < X ≤13,48 98 24 

Sangat 
Rendah 

(X  – 1.5 SD ) > 
X 

8,67 > X 26 6 

                 Ket   X    Mean   SD   Standar Deviasi 
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  Tabel 4.6 Kategori Regulasi Emosi Berdasarkan Hipotetik  

Kategorisasi 

Penormaan 

Rumus 

Kategorisasi 

Hasil 

Kategorisasi 
Frekuensi % 

Tinggi M + 1.SD ≤ 
X” 

18 + 4 ≤ X 37 9 

Sedang  M -1.SD ≤ X 
< M +1.SD 

18 – 4 ≤ X ≤ 18 
+ 4 

245 60 

Rendah  M – 1.SD ≤ X 18 – 4 > X  124 31 

 

               
               Gambar 4.7 Diagram berdasarkan kategorisasi Empirik  
 

     Berdasarkan dari hasil diagram yang didapatkan bahwa sebanyak 

25 (6%) memiliki tingkat Regulasi Emosi sangat tinggi, sedangkan 

sebanyak 87 (22%) responden yang memiliki tingkat RegulasI Emosi 

yang tinggi. Kemudian jumlah responden yang memiliki tingkat 

Regulasi Emosi yang sedang 170 (42%), sedangkan jumlah responden 

Regulasi Emosi rendah sebanyak 98 (24%) responden dan jumlah 

responden 26 (6%) terdapat pada tingkat skor Regulasi Emosi sangat 

rendah. 
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Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah
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Gambar 4.8 Diagram Kategorisasi berdasarkan Hipotetik  
 
     Berdasarkan dari hasil diagram yang didapatkan bahwa sebanyak 

37 (9%) responden berada pada kategori tinggi yang memiliki tingkat 

regulasi emosi, kemudian sebanyak 245 (60%) responden yang 

memiliki tingkat regulasi emosi berada pada kategori sedang, dan 

tingkat regulasi emosi rendah sebanyak 124 (31%). 25 responden.  

b. Expressive Suppression 

     Hasil olah data analisis deskriptif yang dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 21.0. Kategorisasi yang digunakan 

dalam menganalisis data dalam penelitian ini yaitu sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Regulasi Emosi Berdasarkan Empirik 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Jumlah 406 4 23 12,56 3,58 

Valid N  

(listwise) 
406     

       Berdasarkan tanel hasil statistik desktiptif diatas dapat 

dikehatui bahwa dari jumlah data (N) yaitu sebanyak 406 

responden didapatkan nilai rata-rata (mean) yaitu sebesar 12,56 

dengan standar deviasi (Std.Deviation) 3,58 dan skor jumlah 

37 

245 

124 

Tinggi Sedang Rendah
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terkecil (minimun) yaitu 4 sebesar dan skor jumlah terbesar 

maximum) yaitu 23.   

                  Tabel 4.8 Hasil Analisis Regulasi Emosi Berdasarkan Hipotetik  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Jumlah 406 4 20 12 2,66 

Valid N  

(listwise) 
406     

     Berdasarkan tanel hasil statistik desktiptif diatas dapat dikehatui 

bahwa dari jumlah data (N) yaitu sebanyak 406 responden 

didapatkan nilai rata-rata (mean) yaitu sebesar 12 dengan standar 

deviasi (Std.Deviation) 2,66 dan skor jumlah terkecil (minimun) yaitu 

4 sebesar dan skor jumlah terbesar maximum) yaitu 20. 

                  Tabel 4.9 Kategori Regulasi Emosi Berdasarkan Empirik 

Kategorisasi 
Penormaan 

Rumus 
Kategorisasi 

Hasil 
Kategorisasi 

Frekuensi % 

Sangat 
Tinggi 

X   (X  + 1.5 
SD) 

X>17,93 
 

36 9 

Tinggi 
(X  + 0.5 SD) < 
X ≤ (X  + 1.5 

SD) 

14,35 < X ≤ 
17,93 

 
81 20 

Sedang 
(X  – 0.5 SD) < 
X ≤ (X  + 0.5 

SD) 

10,77 < X ≤ 
14,45 

179 44 

Rendah 
(X  – 1.5 SD ) < 
X ≤ (X  – 0.5 

SD) 

7,19 < X 
≤10,77 

81 20 

Sangat 
Rendah 

(X  – 1.5 SD ) > 
X 

7,19 > X 29 7 

                  Ket   X    Mean   SD   Standar Deviasi 

                  Tabel 4.10 Kategori Regulasi Emosi Berdasarkan Hipotetik  
Kategorisasi 

Penormaan 

Rumus 

Kategorisasi 

Hasil 

Kategorisasi 
Frekuensi % 

Tinggi M + 1.SD ≤ X” 12 + 2,66 117 29 

Sedang  M -1.SD ≤ X < 
M +1.SD 

12 – 2,66 216 53 

Rendah  M – 1.SD ≤ X 12 – 2,66 > x  73 18 
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                Gambar 4.9 Diagram berdasarkan Kategorisasi Empirik  
 

     Berdasarkan dari hasil diagram yang didapatkan bahwa sebanyak 

36 (9%) memiliki tingkat Regulasi Emosi sangat tinggi, sedangkan 

sebanyak 81 (20%) responden yang memiliki tingkat RegulasI Emosi 

yang tinggi. Kemudian jumlah responden yang memiliki tingkat 

Regulasi Emosi yang sedang 179 (44%), sedangkan jumlah responden 

Regulasi Emosi rendah sebanyak 81 (20%) responden dan jumlah 

responden 29 (7%) terdapat pada tingkat skor Regulasi Emosi sangat 

rendah. 

                 
                 Gambar 4.10 Diagram berdasarkan kategorisasi Hipotetik  
 

     Berdasarkan dari hasil diagram yang didapatkan bahwa sebanyak 

36 

81 

179 

81 

29 

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

117 

216 

73 
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117 (29%) responden berada pada kategori tinggi yang memiliki 

tingkat regulasi emosi, kemudian sebanyak 216 (53%) responden yang 

memiliki tingkat regulasi emosi berada pada kategori sedang, dan 

tingkat regulasi emosi rendah sebanyak 73 (18%). 

4. Deskriptif Regulasi Emosi Berdasarkan Demografi Empirik  

1. Regulasi Emosi Berdasarkan Demografi Cognitive Reappraisal 

a. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Usia 

 
 Gambar 4.11 Diagram berdasarkan usia  
 

            Dapat dilihat pada gambar diagram diatas bahwa tingkat skor 

regulasi emosi saat pendampingan Anak sekolah daring 

berdasarkan usia menunjukkan bahwa yang termasuk dalam 

sangat tinggi pada usia 31-40 tahun yaitu sebanyak 11 orang 

(3%), usia 20-30 tahun yaitu sebanyak 11 orang (3%) dan pada 

usia 41-50 tahun yaitu sebanyak 3 orang (1%). Pada kategori 

Tinggi pada usia 31-40 tahun yaitu sebanyak 41 orang (10%), 

pada usia 20-30 tahun yaitu sebesar 33 orang (8%), dan pada usia 

41-50 tahun yaitu sebesar 13 orang (3%).  

11 
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41 

82 

45 
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          Pada kategori sedang pada usia 31-40 tahun yaitu sebanyak 82 

orang (20%), usia 20-30 tahun yaitu sebanyak 68 orang (17%) dan 

pada usia 41-50 tahun yaitu sebanyak 19 orang (5%) dan pada 

usia >51 yaitu sebanyak 1 orang (0%). Kategori rendah pada usia 

31-40 tahun yaitu sebanyak 45 orang (11%), usia 20-30 tahun 

yaitu sebanyak 31 orang (8%) dan pada usia 41-50 tahun yaitu 

sebanyak 20 orang (5%) dan pada usia >51 yaitu sebanyak 2 

orang (0%).  

           Pada kategori sangat rendah pada usia 31-40 tahun yaitu 

sebanyak 15 orang (4%), usia 20-30 tahun yaitu sebanyak 8 orang 

(2%) dan pada usia 41-50 tahun yaitu sebanyak 2 (0%) dan pada 

usia >51 yaitu sebanyak 1 orang (0%).  

b. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Suku 

                                         
                       Gambar 4.12 Diagram berdasarkan Suku 
 

      Dapat lihat pada gambar diagram diatas bahwa tingkat skor 

regulasi emosi saat pendampingan Anak sekolah daring 

berdasarkan Suku dengan kategori sangat tinggi ditinjau dari suku 

Bugis sebanyak 12 orang (3%), suku Makassar sebanyak 4 orang 
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(2%), suku Toraja sebanyak 4 orang (1%), dan untuk suku lainnya 

sebanyak 5 orang (0%). Kategori Tinggi ditinjau dari suku bugis 

sebanyak 31 orang (9%), suku Makassar sebanyak 20 orang 

(4%), suku Toraja sebanyak 6 orang (2%), dan untuk suka lainnya 

sebanyak 30 orang (8%). Kategori sedang ditinjau dari suku Bugis 

sebanyak 79 orang (19%), suku Makassar sebanyak 39 orang 

(10%), suku Toraja sebanyak 11 orang (2%), dan untuk suku 

lainnya sebanyak 41 orang (13%).  

     Kategori Rendah berdasarkan suku bugis sebanyak 53 orang 

(13%), suku Makassar sebanyak 19 orang (4%), suku Toraja 

sebanyak 2 orang (0%), dan untuk suku lainnya sebanyak 24 atau 

orang (4%). Kategori Sangat Rendah berdasarkan suku Bugis 

sebanyak 8 orang (2%), suku Makassar sebanyak 6 orang (1%), 

suku Toraja tidak ada responden (0%), dan suku lainnya sebanyak 

12 orang (3%).  

c. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Pekerjaan  

                                            
                        Gambar 4.13 Diagram berdasarkan Pekerjaan  

     Dapat lihat pada gambar diagram diatas bahwa tingkat skor 

regulasi emosi saat pendampingan Anak sekolah daring 
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berdasarkan Pekerjaan ditinjau dari kategori sangat tinggi pada  

Ibu rumah tangga sebanyak 9 orang (2%), pegawai negeri/swasta 

7 orang (2%). Wirausaha sebanyak 7 orang (2%), dan yang 

memilih pekerjaan lainnya sebanyak 2 orang (0%). Kategori tinggi 

pada Ibu rumah tangga sebanyak 23 orang (7%), pegawai 

negeri/swasta sebanyak 31 orang (8%), wirausaha sebanyak 30 

orang (7%), yang memilih pekerjaan lainnya sebanyak 3 orang 

(1%). 

     Kategori sedang pada Ibu rumah tangga sebanyak 59 orang 

(15%), pegawai negerti/swasta sebanyak 62 orang (16%), 

wirausaha sebanyak 41 orang (11%), dan yang memilih pekerjaan 

lainnya 8 orang (2%). Kategori rendah pada Ibu rumah tangga 

sebanyak 33 orang (7%), pegawai negeri/swasta sebanyak 40 

orang (9%), wirausaha sebanyak 15 orang (4%), dan yang 

memilih pekerjaan lainnya sebanyak 10 orang (2%). Pada kategori 

sangat rendah pada Ibu rumah tangga 12 orang (2%), pegawai 

negeri/swasta sebanyak 10 orang (2%), wirausaha 3 orang (1%), 

yang memilih lainnya sebanyak 1 orang (0%). 
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d. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Jumlah Anak Sekolah 

Daring  

                         
                        Gambar 4.14 Diagram berdasarkan Jumlah Anak Sekolah Daring  
 

     Dapat lihat pada gambar diagram diatas bahwa tingkat skor 

regulasi emosi saat pendampingan Anak sekolah daring 

berdasarkan jumlah anak sekolah daring dengan kategori sangat 

tinggi dilihat dari satu anak sebanyak 12 Anak (5%), dua anak 

sebanyak 3 Anak (1%), tiga Anak sebanyak 1 anak (0%) . Kategori 

tinggi dilihat dari satu Anak sebanyak 73 Anak (19%), dua anak 

sebanyak 12 Anak (4%), tiga Anak sebanyak 2 (0%). Kategori 

sedang dengan jumlah Anak satu sebanyak 137 (8%), dua Anak 

sebanyak 29 Anak, tiga Anak sebanyak 4 Anak (1%).  

     Kategori rendah dilihat dari satu Anak sebanyak 73 Anak 

(17%), dua Anak sebanyak 21 Anak (8%), tiga Anak sebanyak 4 

Anak (1%). Dan pada kategori sangat rendah dilihat dari satu 

Anak sebanyak 19 Anak (4%), dua anak sebanyak 5 Anak atau 

(1%) dan tiga Anak sebanyak 2 Anak (0%). 
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e. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Tingkat Kelas Anak 

             

 
                        Gambar 4.15 Diagram berdasarkan Tingkat Kelas Anak 
 

     Dapat lihat pada gambar diagram diatas bahwa tingkat skor 

regulasi emosi saat pendampingan Anak sekolah daring    

berdasarkan tingkat kelas dengan kategori sangat tinggi pada 

tingkat kelas 1 atau 2 sebanyak 7 orang (2%), tingkat kelas 3 atau 

4 sebanyak 8 orang (2%), tingkat kelas 5 atau 6 sebanyak 8 orang 

(2%) dan orang tua yang memiliki lebih dari 1 Anak di tingkat kelas 

berbeda sebanyak 2 orang (2%). Kategori tinggi pada tingkat kelas 

Anak 1 atau 2 sebanyak 17 orang (5%), tingkat kelas 3 atau 4 

sebanyak 33 orang (8%), tingkat kelas 5 atau 6 sebanyak 26 Anak 

(7%) dan orang tua yang memiliki lebih dari 1 Anak di tingkat kelas 

berbeda  sebanyak 11 orang (3%). 

     Kategori sedang pada tingkat kelas 1 atau 2 sebanyak 45 

orang (10%), tingkat kelas 3 atau 4 sebanyak 59 orang (16%), 

tingkat kelas 5 atau 6 sebanyak 52 orang (15%) dan orang tua 

yang memiliki lebih dari 1 anak di tingkat kelas berbeda sebanyak 

14 orang (15%). Kategori rendah pada tingkat kelas 1 atau 2 
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sebanyak 24 orang (7%), pada tingkat kelas 3 atau 4 sebanyak 29 

orang (6%), kemudian pada tingkat kelas 5 atau 6 sebanyak 36 

orang (7%) dan orang tua yang memiliki lebih dari 1 anak di tingkat 

kelas berbeda sebanyak 9 orang (3%). Pada kategori sangat 

rendah pada tingkat kelas 1 atau 2 sebanyak 5 orang (1%), tingkat 

kelas 3 atau 4 sebanyak 7 orang (2%), pada tingkat kelas 5 atau 6 

sebanyak 10 orang (2%). Dan orang tua yang memiliki lebih dari 1 

anak di tingkat kelas berbeda sebanyak 4 orang (1%). 

f. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Usia Anak  

                          
                          Gambar 4.16 Diagram berdasarkan Usia Anak 
 

        Dapat lihat pada gambar diagram diatas bahwa tingkat skor 

regulasi emosi saat pendampingan Anak sekolah daring    

berdasarkan usia Anak dengan kategori sangat tinggi pada usia 

6 sampai 8 tahun sebanyak 10 orang (3%), kemudian usia 9 

sampai 12 tahun sebanyak 13 orang (3%), usia 13 tahun keatas 

tidak ada responden (0%), dan orang tua yang memiliki lebih dari 

satu Anak dengan usia yang berbeda sebanyak 2 orang (0%), 

Kategori tinggi pada usia 6 sampai 8 tahun sebanyak 35 orang 
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(9%), kemudian usia 9 sampai 12 tahun sebanyak 41 orang 

(11%), usia 13 tahun keatas tidak ada responden (0%), 

kemudian orang tua yang memiliki lebih dari satu Anak dengan 

usia yang berbeda sebanyak 11 Anak (3%).  

        Kategori sedang pada usia 6 sampai 8 tahun sebanyak 72 

orang (17%), usia 9 sampai 12 tahun sebanyak 83 orang (24%), 

usia 13 tahun keatas sebanyak 1 responden (0%), dan orang tua 

yang memiliki lebih dari satu Anak dengan usia yang berbeda 

sebanyak 14 orang (3%). Kategori rendah pada usia 6 sampai 8 

tahun sebanyak 37 orang (9%), usia 9 sampai 12 tahun 

sebanyak 52 orang (10%), kemudian usia 13 tahun keatas 

sebanyak 0 orang (0%), dan orang tua yang memiliki lebih dari 

satu Anak dengan usia yang berbeda sebanyak 9 orang (2%). 

Pada kategori sangat rendah pada usia 6 sampai 8 tahun 

sebanyak 6 orang (1%), usia 9 sampai 12 tahun sebanyak 16 

orang (4%), untuk usia 13 tahun keatas tidak ada responden 

(0%), kemudian orang tua yang memiliki lebih dari satu Anak 

dengan usia yang berbeda sebanyak 4 orang (1%).  
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2. Regulasi Emosi Berdasarkan Demografi Expressive Suppression 

a. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Usia 

 
Gambar 4.17 Diagram berdasarkan Usia 
 
     Dapat lihat pada gambar diagram diatas bahwa tingkat skor 

regulasi emosi saat pendampingan Anak sekolah daring    

berdasarkan kategori sangat tinggi pada usia 31-40 tahun 

sebanyak 18 (4%), usia 20-30 tahun sebanyak 12 (3%), kemudian 

usia 41-50 tahun sebanyak 6 (1%), dan usia diatas 51 tahun 

sebanyak 0 (0%). Kategori tinggi pada usia 31-40 tahun sebanyak 

44 (11%), kemudian usia 20-30 tahun sebanyak 22 (5%), usia 41-

50 tahun sebanyak 15 (4%), dan usia diatas 51 tahun sebanyak 0 

(0%). Selanjutnya kategori sedang yang tertinggi pada usia 31-40 

tahu sebanyak 79 (19%), usia 20-30 tahun sebanyak 75 (18%), 

usia 41-50 tahun sebanyak 23 (6%), kemudian usia 51 tahun 

keatas sebanyak 2 (0%).  

     Kategori rendah yang paling tinggi yaitu pada usia 31-40 tahun 

sebanyak 39 (10%), usia 20-30 tahun sebanyak 30 (7%), usia 41-

50 tahun sebanyak 11 (3%), dan usia diatas 51 tahun sebanyak 1 
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(0%). Selanjutnya kategori sangat rendah usia 31-40 tahun 

sebanyak 14 (3%), usia 20-30 tahun sebanyak 12 (3%), 

selanjutnya usia 41-50 tahun sebanyak 2 (0%), dan usia diatas 51 

tahun sebanyak 1 (0%).  

b. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Suku 

 
Gambar 4.18 Diagram berdasarkan Suku  
 
     Dapat lihat pada gambar diagram diatas bahwa tingkat skor 

regulasi emosi saat pendampingan Anak sekolah daring    

berdasarkan suku dengan kategori sangat tinggi pada suku Bugis 

sebanyak 15 (4%), suku Makassar sebanyak 9 (2%), suku lainnya 

sebanyak 8 (2%), dan suku Toraja sebanyak 5 (1%). Kemudian 

kategori sedang yang tertinggi yaitu pada suku Bugis sebanyak 42 

(10%), suku Makassar sebanyak 19 (5%), suku lainnya sebanyak 

16 (4%) dan suku Toraja sebanyak 4 (1%). Selanjutnya pada 

kategori sedang yang tertinggi pada suku Bugis sebanyak 68 

(17%), suku lainnya sebanyak 63 (16%), suku Makassar 38 (9%), 

dan suku Toraja sebanyak 10 (2%).  

     Kategori rendah yang tertinggi yaitu pada suku Bugis sebanyak 

15 

42 

68 

44 

14 9 
19 

38 

17 
5 4 4 

10 5 0 
8 

16 

63 

15 10 

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

Suku  

Bugis Makassar Toraja Lainnya



67 
 

 
 

44 (11%), suku Makassar sebanyak 17 (4%), suku lainnya 

sebanyak 15 (4%), dan suku Toraja sebanyak 5 (1%). Selanjutnya 

pada kategori sangat rendah yang tertinggi yaitu pada suku Bugis 

sebanyak 14 (3%), suku lainnya sebanyak 10 (2%), suku 

Makassar sebanyak 5 (1%), dan suku Toraja sebanyak 0 (0%).  

c. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Pekerjaan  

 
Gambar 4.19 Diagram berdasarkan Pekerjaan  
 
     Dapat lihat pada gambar diagram diatas bahwa tingkat skor 

regulasi emosi saat pendampingan Anak sekolah daring    

berdasarkan pekerjaan Ibu. Kategori sangat tinggi yaitu pada Ibu 

rumah tangga sebanyak 14 (3%), kemudian wirausaha sebanyak 

10 (2%), pegawai Negeri sipil/swasta sebanyak 8 (2%), dan 

pekerjaan lainnya sebanyak 4 (1%). Kategori tinggi yaitu pada Ibu 

rumah tangga 28 (7%), pegawai Negeri sipil/swasta sebanyak 27 

(7%), wirausaha sebanyak 21 (5%), dan pekerjaan lainnya 

sebanyak 5 (1%). Selanjutnya pada kategori sedang yang tertinggi 

yaitu pada pegawai Negeri sipil/swasta sebanyak 71 (17%), Ibu 

rumah tangga sebanyak 53 (13%), wirausaha sebanyak 46 (11%), 
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dan pekerjaan lainnya sebanyak 9 (2%).  

     Pada kategori rendah yang tertinggi yaitu pada pegawai negeri 

sipil/swasta 34 (8%), Ibu rumah tangga sebanyak 27 (7%), 

wirausaha sebanyak 14 (3%), dan pekerjaan lainnya sebanyak 6 

(1%). Kategori sangat rendah yang tertinggi yaitu Ibu rumah 

tangga sebanyak 14 (3%), pegawai Negeri sipil/swasta sebanyak 

10 (2%), wirausaha sebanyak 5 (1%), dan pekerjaan lainnya 

sebanyak 0 (0%).   

d. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan jumlah Anak sekolah 

Daring 

 
Gambar 4.20 Diagram berdasarkan Jumlah Anak  
 
     Dapat lihat pada gambar diagram diatas bahwa tingkat skor 

regulasi emosi saat pendampingan Anak sekolah daring    

berdasarkan jumlah Anak. Pada kategori sangat tinggi yaitu 

jumlah Anak 1 sebanyak 26 (6%), kemudian jumlah Anak 2 

sebanyak 8 (2%), dan jumlah Anak 3 sebanyak 2 (0%). Kategori 

tinggi yaitu pada jumlah Anak 1 sebanyak 61 (15%), jumlah Anak  

18 (4%), dan jumlah Anak 3 sebanyak 2 (0%). Kemudian pada 

26 

61 

147 

64 

25 
8 18 28 

13 3 2 2 4 4 1 

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

Jumlah Anak  

1 Anak 2 Anak 3 Anak



69 
 

 
 

kategori sedang yang tertinggi pada jumlah Anak 1 sebanyak 147 

(36%), jumlah Anak  2 sebanyak 28 (7%), dan jumlah Anak 3 

sebanyak 4 (1%).  

     Kategori rendah yang tertinggi yaitu pada jumlah Anak 1 

sebanyak 64 (16%), jumlah Anak 2 sebanyak 13 (3%), dan jumlah 

anak 3 sebanyak 4 (1%). Selanjutnya pada kategori sangat rendah 

pada jumlah Anak 1 sebanyak 25 (6%), jumlah Anak 2 sebanyak 3 

(1%), dan jumlah Anak 3 sebanyak 1 (0%).   

e. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Tingkat Kelas Anak 

 
Gambar 4.21 Diagram berdasarkanTingkat Kelas Anak  
 
     Dapat lihat pada gambar diagram diatas bahwa tingkat skor 

regulasi emosi saat pendampingan Anak sekolah daring    

berdasarkan tingkat kelas Anak pada kategori sangat tinggi yaitu 

pada tingkat kelas 1-2 sebanyak 12 (3%), tingkat kelas 5-6 

sebanyak 11 (3%), kemudian tingkat kelas 3-4 sebanyak 9 (2%) 

dan Orangtua yang memiliki Anak lebih dari satu sebanyak 4 (1%). 

Kategori tinggi yang tertinggi yaitu pada tingkat kelas 3-4 

sebanyak 28 (7%), tingkat kelas 5-6 sebanyak 24 (6%), tingkat 
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kelas 1-2 sebanyak 17 (4%), dan Orangtua yang memiliki Anak 

lebih dari satu sebanyak 12 (3%). Kemudian pada yang kategori 

sedang yang tertinggi yaitu kelas 3-4 sebanyak 61 (15%), tingkat 

kelas 5-6 sebanyak 61 (15%), kelas 1-2 sebanyak 41 (10%) dan 

Orangtua yang memiliki Anak lebih dari satu sebanyak 16 (4%).  

     Kategori rendah yang tertinggi yaitu pada tingkat kelas 3-4 

sebanyak 30 (7%), tingkat kelas 5-6 sebanyak 25 (6%), tingkat 

kelas 1-2 sebanyak 20 (5%) dan Orangtua yang memiliki Anak 

lebih dari satu sebanyak 6 (1%). Kategori sangat rendah pada 

tingkat kelas 5-6 sebanyak 11 (3%), tingkat kelas 3-4 sebanyak 8 

(2%), tingkat kelas 1-2 sebanyak 8 (2%) dan Orangtua yang 

memiliki Anak lebih dari satu sebanyak 2 (0%).  

f. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Usia Anak Sekolah Daring 

 
Gambar 4.22 Diagram berdasarkan Usia Anak  
 
     Dapat lihat pada gambar diagram diatas bahwa tingkat skor 

regulasi emosi saat pendampingan Anak sekolah daring    

berdasarkan usia Anak pada kategori sangat tinggi pada usia 6-8 

tahun sebanyak 16 (4%), usia 9-12 tahun sebanyak 16 (4%), 
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Orangtua yang memiliki Anak lebih dari satu sebanyak 4 (1%), dan 

usia diatas 13 tahun sebanyak 0 (0%). Kategori tinggi yaitu pada 

usia 9-12 tahun sebanyak 39 (10%), usia 6-8 tahun sebanyak 30 

(7%), Orangtua yang memiliki Anak lebih dari satu sebanyak 12 

(3%), dan usia diatas 13 tahun sebanyak 0 (0%). Selanjutnya 

pada kategori sedang yang tertinggi yaitu pada usia 9-12 tahub 

sebanyak 91 (22%), usia6-8 tahun sebanyak 72 (18%), Orangtua 

yang memiliki Anak lebih dari satu sebanyak 16 (1%), dan usia 

diatas 13 tahun sebanyak 0 (0%).  

     Kategori rendah yang tertinggi yaitu pada usia 9-12 tahun 

sebanyak 42 (10%), usia 6-8 tahun sebanyak 33 (8%), kemudian 

Orangtua yang memiliki Anak lebih dari satu sebanyak 6 (1%), dan 

Anak usia diatas 13 tahun sebanyak 0 (0%). Kategori sangat 

rendah pada usia 9-12  tahun sebanyak 17 (4%), usia 6-9 tahun 

sebanyak 9(2%), kemudian Orangtua yang memiliki Anak lebih 

dari satu sebanyak 2 (0%), dan Anak usia diatas 13 tahun 

sebanyak 1 (0%).  
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5. Deskriptif Regulasi Emosi Berdasarkan Demografi Hipotetik  

1.  Regulasi Emosi Berdasarkan Demografi Cognitive Reappraisal 

a. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Usia  

 
Gambar 4.23 Diagram berdasarkan Usia  
 
     Berdasarkan diagram diatas, dapat dikatakan bahwa 

responden yang memiliki regulasi emosi pada kategori usia yang 

tertinggi yaitu 20-30 tahun sebanyak 16 (4%), 31-40 tahun 

sebanyak 16 (4%), kemudian usia 41-50 tahun 5 (1%), dan usia 

diatas 51 tahun sebanyak 0 (0%). Selanjutnya pada kategori 

sedang yang tertinggi yaitu pada usia 31-40 tahun sebanyak 118 

(29%), kemudian usia 20-30 tahub sebanyak 96 (24%), pada usia 

41-50 tahun sebanyak 30 (7%), dan usia diatas 51 tahun 

sebanyak 1 (0%). Kemudian kategori rendah yang tertinggi yaitu 

pada usia 31-40 tahun sebanyak 60 (15%), selanjutnya usia 20-

30 tahub sebanyak 39 (10%), usia 41-50 tahub sebanyak 22 

(5%), dan usia diatas 50 tahun sebanyak 3 (1%).  
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b. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Suku 

 
Gambar 4.24 Diagram berdasarkan Suku 
 
     Berdasarkan diagram diatas, diperoleh hasil regulasi emosi 

berdasarkan suku pada kategori tinggi yaitu suku Bugis sebanyak 

16 (4%), kemudian suku lainnya sebanyak 9 (2%), pada suku 

Makassar sebanyak 6 (1%), dan suka Toraja sebanyak 6 (1%). 

Selanjutnya kategori sedang yang tertinggi yaitu pada suku Bugis 

sebanyak 106 (26%), suku lainnya sebanyak 67 (17%), kemudian 

suku Makassar sebanyak 57 (14%), dan pada suku Toraja 

sebanyak 15 (4%). Setelah itu pada kategori rendah yang 

tertinggi yaitu pada suku Bugus sebanyak 61 (15%), selanjutnya 

pada suku Lainnya sebanyak 36 (9%), suku Makassar sebanyak 

25 (6%), dan suku Toraja sebanyak 2 (0%).  
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c. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Pekerjaan  

 
Gambar 4.25 Diagram berdasarkan Pekerjaan  
 
     Berdasarkan diagram diatas, diperoleh hasil regulasi emosi 

berdasarkan pekerjaan pada kategori tinggi yang terbanyak yaitu 

Ibu rumah tangga sebanyak 14 (3%), kemudian wirausaha 

sebanyak 12 (3%), selanjutnya pegawai Negeri sipil/Swasta 

sebanyak 9 (2%), dan pekerjaan lainnya sebanyak 2 (0%). 

Selanjutnya pada kategori sedang yang tertinggi yaitu pada 

pegawai Negeri sipil/Swasta sebanyak 91 (22%), kemudian Ibu 

rumah tangga sebanyak 77 (19%), wirausaha sebanyak 66 

(16%), dan pekerjaan lainnya sebanyak 11 (3%). Selanjutnya 

pada kategori rendah yang tertinggi yaitu pada pegawai Negeri 

sipil sebanyak 50 (12%), Ibu rumah tangga sebanyak 45 (11%), 

wirausaha sebanyak 18 (4%), dan pekerjaan lainnya sebanyak 11 

(3%).  
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d. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Jumlah Anak Sekolah 

Daring  

 
Gambar 4.26 Diagram berdasarkan Jumlah Anak  
 
     Berdasarkan diagram diatas, diperoleh hasil regulasi emosi 

berdasarkan jumlah Anak Sekolah daring pada kategori tinggi 

yaitu dengan jumlah Anak 1 sebanyak 32 (8%), kemudian jumlah 

Anak 2 sebanyak 3  (1%), dan jumlah Anak 3 sebanyak 2 (0%). 

Kemudian kategori sedang yang tertinggi yaitu jumlah Anak 1 

sebanyak 199 (49%), selanjutnya jumlah Anak 2 sebanyak 41 

(10%), dan jumlah Anak 3 sebanyak 5 (1%). Dan pada kateri 

rendah yang tertinggi yaitu pada jumlah Anak 1 sebanyak 92 

(23%), jumlah Anak 2 sebanyak 26 (6%), dan jumlah Anak 3 

sebanyak 6 (1%).  
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e. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Tingkat Kelas Anak  

 
Gambar 4.27 Diagram berdasarkan Tingkat Kelas Anak  
 
     Berdasarkan diagram diatas, diperoleh hasil regulasi emosi 

berdasarkan tingkat kelas Anak pada kategori tinggi yaitu tingkat 

kelas 5-6 sebanyak 15 (4%) , tingkat kelas 3-4 sebanyak 10 (2%), 

tingkat kelas 1-2 sebanyak 10 (2%), kemudian Orangtua yang 

memiliki lebih dari satu Anak sebanyak 2 (0%). Pada kategori 

sedang yang tertinggi yaitu pada tingkat kelas 3-4 sebanyak 90 

(22%), tingkat kelas 5-6 sebanyak 71 (17%), kemudian tingkat 

kelas 1-2 sebanyak 59 (15%), dan Orangtua yang memiliki Anak 

lebih dari satu sebanyak 25 (6%). Selanjutnya kategori rendah 

yang tertinggi yaitu pada tingkat kelas 5-6 sebanyak 46 (11%), 

kelas 3-4 sebanyak 36 (9%), tingkat kelas 1-2 sebanyak 29 (7%), 

dan rangtua yang memiliki Anak lebih dari satu sebanyak 13 

(3%).  
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f. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Usia Anak  

   
Gambar 4.28 Diagram berdasarkan Usia Anak  
 
     Berdasarkan diagram diatas, diperoleh hasil regulasi emosi 

berdasarkan usia Anak pada kategori tinggi yaitu usia 9-12 tahun 

sebanyak 20 (5%), usia 6-7 tahun sebanyak 15 (4%), kemudian 

Orangtua yang memiliki 2-3 Anak sebanyak 2 (0%). Selanjutnya 

kategori sedang yang tertinggi yaitu usia 9-12 tahun sebanyak 

117 (29%), usia 6-8 tahun sebanyak 102 (25%), Orangtua yang 

memiliki 2-3 Anak sebanyak 25 (6%), dan usia diatas 13 tahun 

sebanyak 1 (0%). Pada kategori rendah yang tertinggi yaitu pada 

usia 9-12 tahun sebanyak 68 (17%), usia 6-8 tahun sebanyak 43 

(11%), Orangtua yang memiliki 2-3 Anak sebanyak 13 (3%), dan 

usia Anak diatas 13 tahun sebanyak 0 (0%).  
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2. Regulasi Emosi Berdasarkan Demografi Expressive Suppression 

a. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Usia 

 
Gambar 4.29 Diagram berdasarkan Usia  
 
     Berdasarkan diagram diatas, dapat dikatakan bahwa 

responden yang memiliki regulasi emosi pada kategori usia yang 

tinggi yaitu 31-40 tahun sebanyak 62 (15%), usia 20-30 tahun 

sebanyak 34 (8%), usia 41-50 tahun sebanyak 21 (5%), dan usia 

diatas 51 tahun sebanyak 0 (0%). Pada kategori sedang yang 

tertinggi yaitu usia 31-40 tahun sebanyak 94 (23%), usia 20-30 

tahun sebanyak 88 (22%), usia 41-50 tahun sebanyak 32 (8%), 

dan usia diatas 51 tahun sebanyak 2 (0%), kemudian pada 

kategori rendah yang tertinggi yaitu usia 31-40 tahun sebanyak 

38 (9%), usia 20-30 tahun sebanyak 29 (7%), usia 41-50 tahun 

sebanyak 4 (1%), dan usia diatas 51 tahun sebanyak 2 (0%).  
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b. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Suku  

 
Gambar 4.30 Diagram berdasarkan Suku  
 
     Berdasarkan diagram diatas, dapat dikatakan bahwa 

responden yang memiliki regulasi emosi pada kategori suku 

tertinggi pada kategori tinggi yaitu, suku Bugis sebanyak 57 (14%), 

kemudian suku Makassar sebanyak 28 (7%), suku lainnya 

sebanyak 24 (6%), dan suku Toraja sebanyak 8 (2%). Kemudian 

kategori sedang yang tertinggi yaitu suku Bugis sebanyak 86 

(21%), suku lainyya sebanyak 71 (17%), kemudian suku Makassar 

sebanyak 46 (11%), dan suku Toraja sebanyak 13 (3%). 

Selanjutnya kategori rendah yang tertinggi yaitu suku Bugis 

sebanyak 40 (10%), suku Makassar sebanyak 14 (4%), suku 

lainnya sebanyak 17 (3%), dan suku Toraja sebanyak 2 (0%).  
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c. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Pekerjaan  

 
Gambar 4.31 Diagram berdasarkan Pekerjaan  
 
     Berdasarkan diagram diatas, dapat dikatakan bahwa 

responden yang memiliki regulasi emosi berdasarkan pekerjaan 

pada kategori tinggi yaitu Ibu rumah tangga sebanyak 42 (10%), 

pegawai Negeri sipil sebanyak 35 (9%), wirausaha sebanyak 31 

(8%) dan pekerjaan lainnya sebanyak 9 (2%). Kemudian kategori 

sedang yang tertinggi yaitu pegawai Negeri sipil sebanyak 86 

(21%), Ibu rumah tangga sebanyak 64 (16%), wirausaha 

sebanyak 55 (14%), dan pekerjaan lainnya sebanyak 11 (3%). 

Selanjutnya pada kategori rendah yang tertinggi yaitu Ibu rumah 

tangga sebanyak 30 (7%), pegawai Negeri sipil sebanyak 29 (7%), 

wirausaha sebanyak 10 (2%), dan pekerjaan lainnya sebanyak 4 

(1%).  
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d. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Jumlah Anak  

 
Gambar 4.32 Diagram berdasarkan Jumlah Anak  
 
     Berdasarkan diagram diatas, dapat dikatakan bahwa 

responden yang memiliki regulasi emosi pada jumlah Anak pada 

kategori tinggi yaitu jumlah Anak 1 sebanyak 87 (21%), jumlah 

Anak 2 sebanyak 26 (6%), dan jumlah Anak 3 sebanyak 4 (1%). 

Kemudian kategori sedang yang tertinggi yaitu jumlah Anak 1 

sebanyak 178 (44%), jumlah Anak 2 sebanyak 33 (8%), dan 

jumlah Anak 3 sebanyak 5 (1%). Selanjutnya kategori rendah 

dengan jumlah Anak 1 sebanyak 58 (14%), jumlah Anak 2 

sebanyak 11 (3%), dan jumlah Anak 3 sebanyak 4 (1%).  

e. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Tingkat Kelas Anak 

 
 Gambar 4.33 Diagram berdasarkan Tingkat Kelas  
     Berdasarkan diagram diatas, dapat dikatakan bahwa 
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responden yang memiliki regulasi emosi pada tingkat kelas Anak 

pada kategori tinggi yaitu tingkat kelas 3-4 sebanyak 37 (9%), 

tingkat kelas 5-6 sebanyak 35 (9%), tingkat kelas 1-2 sebanyak 29 

(7%), dan Orangtua yang memiliki Anak lebih dari 1 sebanyak 16 

(4%). Kemudian pada kategori sedang yang tertinggi yaitu pada 

tingkat kelas 3-4 sebanyak 77 (19%), tingkat kelas 5-6 sebanyak 

73 (18%), tingkat kelas 1-2 sebanyak 47 (12%), dan Orangtua 

yang memiliki Anak lebih dari satu sebanyak 19 (5%). Selanjutnya 

kategori rendah yang tertinggi yaitu tingkat kelas 5-6 sebanyak 24 

(6%), kelas 3-4 sebanyak 22 (5%), tingkat kelas 1-2 sebanyak 22 

(5%), dan Orangtua yang memiliki Anak lebih dari satu sebanyak 5 

(1%).  

f. Deskriptif Regulasi Emosi berdasarkan Usia Anak  

 
Gambar 4.34 Diagram berdasarkan Usia Anak  
 
     Berdasarkan diagram diatas, dapat dikatakan bahwa 

responden yang memiliki regulasi emosi pada usia Anak dengan 

kategori tinggi yaitu usia 9-12 tahun sebanyak 55 (14%), diikuti 
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dengan usia 6-8 tahun sebanyak 46 (11%), orang tua yang 

memiliki anak 2-3 sebanyak 16 (4%), dan usia anak diatas 13 

tahun sebanyak 0 (0%). Kemudian kategori sedang yang tertinggi 

yaitu usia 9-12 tahun sebanyak 113 (28%), usia 6-8 tahun 

sebanyak 84 (21%),orang tua yang memiliki anak 2-3 sebanyak 19 

(5%), dan usia anak diatas 13 tahun sebanyak 0 (0%). Selanjutnya 

kategori rendah yang tertinggi yaitu usia 9-12 tahun sebanyak 37 

(9%), pada usia 6-8 tahun sebanyak 30 (7%),orang tua yang 

memiliki anak 2-3 sebanyak 5 (1%), dan  usia anak diatas 13 

tahun sebanyak 1 (0%). 

B. Pembahasan  

1. Gambaran regulasi emosi Cognitive Reappraisal Berdasarkan  

Empirik  

     Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diperoleh dengan 

menggunakan skala regulasi emosi bedasarkan Cognitive Reappraisal 

yang terdiri dari 6 item, skala yang digunakan memiliki rentang skor 1 

sampai 7 pada setiap jawaban di setiap item. Skala tersebut diberikan 

kepada 406 Ibu di Kota Makassar yang sedang mendampingi anak 

sekolah daring, pada variabel regulasi emosi didapatkan nilai mean 

sebesar 15,88 dan nilai standar deviasi sebesar 4,809. 

     Setelah melakukan kategorisasi data skor regulasi emosi dengan 

jumlah responden 406 ibu yang mendampingi anak sekolah daring 

yang termasuk dalam ketegori sebanyak 25 responden atau sebesar 

(6%) memiliki tingkat regulasi emosi sangat tinggi, sedangkan 

sebanyak 87 responden atau sebesar (27%) yang memiliki tingkat 
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regulasI emosi yang tinggi. Kemudian jumlah responden yang memiliki 

tingkat regulasi emosi yang sedang 170 atau sebesar (44%) 

sedangkan jumlah responden regulasi emosi rendah sebanyak 98 

responden atau sebanyak (21%) dan jumlah responden 26 atau 

sebesar (6%) terdapat pada tingkat skor regulasi emosi sangat rendah. 

     Hasil data berdasarkan frekuensi skor skala regulasi emosi 

diketahui bahwa sebanyak 170 orang (42%) dari total 406 responden 

Ibu yang mendampingi anak sekolah daring di Kota Makassar dalam 

kategori sedang. Sehingga pada penelitian ini tidak dapat dikatakan 

bahwa tingkat regulasi emosi ibu yang mendampingi anak sekolah 

daring dalam kategori sedang tidak bisa dikatakan regulasi emosinya 

tinggi dan tidak bisa dikatakan regulasi emosi rendah. Hal tersebut 

ketika ibu mendampingi anak sekolah daring dimana, ketika anak telah 

beberapa kali di ajari namun masih belum paham, muncul emosi yang 

dirasakan dan bagaimana cara ibu menyampaikan emosi tersebut 

contoh bahasa yang digunakan baik namun ada penekanan atau 

meninggikan intonasi suara.  

     Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Maramis (2009) 

emosi dan perasaan yang dirasakan merupakan reaksi yang terjadi 

secara spontan yang apa bila emosi tersebut tidak disalurkan maka 

tidak dapat dinilai baik buruknya emosi yang dirasakan. Dampak 

normal, terdapat beragam bentuk seperti ekspresi wajah, intonasi 

suara, gerakan tangan dan tubuh yang berada pada batas normal. Hal 

ini dapat dinilai apakah individu kesulitan dalam mengekpresikan, 

mempertahankan, dan mengakhiri respons emosi.  
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Tingkat regulasi emosi berdasarkan usia 31-40 tahun yang 

mendominasi skor regulasi emosi berada pada kategori sedang 

sebanyak 82 orang (20%) yang dimana tidak dapat dikatakan bahwa 

regulasi emosi ibu tinggi dan regulasi emosi rendah. Hasil yang 

diperoleh didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputri 

Eka & Sugiariyanti (2016) bahwa sibling rivalry memiliki hubungan 

negatif yang signifikan dengan regulasi emosi, yang dimaksudkan 

bahwa semakin tinggi sibling rivalry maka semakin rendah regulasi 

emosi begitupun sebaliknya. Semakin matang usia seseorang maka 

semakin baik dalam kemampuan regulasi emosi. 

     Tingkat regulasi emosi ibu pada saat mendampingi anak sekolah 

daring berdasarkan suku yang tertinggi yaitu suku Bugis sebanyak 79 

(19%) yang memiliki tingkat skor sedang. Gambaran regulasi emosi 

ibu dalam pendampingan anak sekolah daring didominasi oleh suku 

Bugis dalam penelitian ini dibandingkan dengan suku-suku lainnya.  

     Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wisma, 

Nirwana, & Afdal (2018) bahwa tingkat regulasi emosi siswa yang 

bersuku Bugis berada pada tingkat kategori tinggi dan budaya Melayu 

pada kategori sedang. Budaya bugis memiliki skor tinggi pada 

kemampuan menemukan cara mengurangi emosi negatif yang 

dirasakan dengan nilai 70,11%. Kemudian nilai rata-rata terendah 

berada pada variabel kemampuan merespon emosi yang ditampilkan 

(respon perilaku, fisiologis, dan nada suara) dari 66,55%. 

     Gambaran regulasi emosi ibu dalam pendampingan anak sekolah 

daring berdasarkan pekerjaan ibu yang tertinggi yaitu pada ibu yang 
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bekerja sebagai Pegawai Negeri/Swasta sebanyak 62 (16%) 

responden  pada tingkat skor sedang. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Merliany, Nasrudin, Rika, & Zulmi 

(2020) bahwa regulasi emosi berperan dalam mengelola stres menjadi 

lebih baik. Cara meregulasi emosi yang tepat dapat berpengaruh 

dalam pengambilan keputusan yang sesuai.  

     Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmah 

& Fahmie (2019) bahwa strategi regulasi emosi pada stres kerja 

menunjukkan ada hubungan antara strategi regulasi emosi dengan 

stres kerja pada petugas kebersihan jalan raya wanita. Hasil penelitian 

lainnya yang dilakukan oleh Maharani (2017) bahwa konflik peran 

ganda yang menimbulkan emosi negatif sehingga untuk mengurangi 

emosi negatif tersebut dengan melakukan 5 cara, yaitu situastion 

selection, situation modification, attention deployment, cognitive 

change dan responde modulation. Regulasi emosi Ibu yang bekerja 

dipengaruhi oleh dukungan sosial seperti dukungan emosional, 

dukungan informasi, dukungan finansial dan dukungan instrumental. 

          Hasil penelitian lainnya oleh Reihana (2020) bahwa untuk dapat 

mengelola emosi dengan baik ketika ibu mendampingi anak belajar 

dari rumah dengan cara terapi emosi, orang tua harus belajar, 

memahami kemampuan anak, relaksasi, berdiskusi 

   Tingkat regulasi emosi ibu pada saat mendampingi anak sekolah 

daring berdasarkan jumlah anak yang sekolah daring yang paling 

tinggi didominasi oleh 1 anak dengan kategori sedang sebanyak 137 

(8%) responden. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
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oleh Ikasari & Kristiana (2017) terdapat hubungan negatif regulasi 

emosi dan stres pengasuhan ibu dengan anak cerebral palsy (r = -

0,452, p= 0,001). Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

tingkat regulasi emosi ibu maka semakin rendah tingkat stres 

pengasuhan ibu dan begitupun sebaliknya. regulasi emosi memberikan 

sumbangsi sebesar 20,3% terhadap stres pengasuhan ibu.  

     Gambaran regulasi emosi ibu dalam pendampingan anak sekolah 

daring berdasarkan tingkat kelas anak yang paling tinggi didominasi 

oleh kelas 3-4 sebanyak 59 (16%) responden pada kategori sedang. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Srifianti,  

(2020) bahwa terdapat hubungan negatif antara parenting stress 

dengan strategi regulasi emosi orang tua yang memiliki anak sekolah 

dasar pada cognitive reappraisal. Sehingga semakin tinggi parenting 

stress, maka semakin rendah strategi regulasi emosi dilihat pada 

aspek cognitive reappraisal yang dimiliki oleh orang tua yang memiliki 

anak usia sekolah dasar. 

   Tingkat regulasi emosi ibu dalam pendampingan anak sekolah 

daring berdasarkan usia anak yang paling tinggi didominasi pada usia 

9-12 tahun sebanyak 83 (24%)  responden pada kategori sedang. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Srifianti, (2020) 

bahwa terdapat hubungan negatif antara parenting stress dengan 

strategi regulasi emosi pada cognitive reappraisal. Sehingga semakin 

tinggi parenting stress, maka semakin rendah strategi regulasi emosi 

dilihat pada aspek cognitive reappraisal yang dimiliki oleh orang tua 

yang memiliki anak usia sekolah dasar. Hal ini sesuai dengan teori 
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Gross dan John (2003) bahwa strategi cognitive reappraisal 

merupakan strategi regulasi emosi yang efektif untuk mengurangi 

pengalaman dan perilaku emosi negatif.  

2. Gambaran regulasi emosi Expressive Suppression Berdasarkan 

Empirik  

    Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diperoleh dengan 

menggunakan skala regulasi emosi bedasarkan Expressive 

Suppression yang terdiri dari 4 item, skala yang digunakan memiliki 

rentang skor 1 sampai 7 pada setiap jawaban di setiap item. Skala 

tersebut diberikan kepada 406 ibu di Kota Makassar yang sedang 

mendampingi anak sekolah daring, variabel regulasi emosi didapatkan 

nilai mean sebesar 12,56, nilai standar deviasi sebesar 3,58.  

     Setelah melakukan kategorisasi data skor regulasi emosi dengan 

jumlah responden 406 ibu yang mendampingi anak sekolah daring 

yang termasuk dalam ketegori sebanyak 36 responden atau sebesar 

(9%) memiliki tingkat regulasi emosi sangat tinggi, sedangkan 

sebanyak 81 responden atau sebesar (20%) yang memiliki tingkat 

regulasI emosi yang tinggi. Kemudian jumlah responden yang memiliki 

tingkat regulasi emosi yang sedang 179 atau sebesar (44%) 

sedangkan jumlah responden regulasi emosi rendah sebanyak 81 

responden atau sebanyak (20%) dan jumlah responden 29 atau 

sebesar (7%) terdapat pada tingkat skor regulasi emosi sangat rendah. 

     Hasil data berdasarkan frekuensi skor skala regulasi emosi 

diketahui bahwa sebanyak 179 orang (44%) dari total 406 responden 

Ibu yang mendampingi Anak sekolah daring di Kota Makassar dalam 
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kategori sedang. Sehingga pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa 

tingkat regulasi emosi Ibu yang mendampingi Anak sekolah daring 

dalam kategori sedang tidak bisa dikatakan regulasi emosinya tinggi 

dan tidak bisa dikatakan regulasi emosi rendah. 

     Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Maramis (2009) 

emosi dan perasaan yang dirasakan merupakan reaksi yang terjadi 

secara spontan yang apa bila emosi tersebut tidak disalurkan maka 

tidak dapat dinilai baik buruknya emosi yang dirasakan. Dampak 

normal, terdapat beragam bentuk seperti ekspresi wajah, intonasi 

suara, gerakan tangan dan tubuh yang berada pada batas normal. Hal 

ini dapat dinilai apakah individu kesulitan dalam mengekpresikan, 

mempertahankan, dan mengakhiri respons emosi.  

     Hasil yang diperoleh peneliti didukung dengan teori yang 

dikemukakan oleh Balter, Tamis dan Catherine (2003) mengatakan 

bahwa regulasi emosi merupakan sebuah usaha untuk mengatur atau 

mengelolah emosi dan bagaimana emosi yang dirasakan individu atau 

cara mengungkapkan emosi yang bisa mempengaruhi perilaku untuk 

mencapai tujuan masing-masing Gross dan John (2007).  

     Tingkat regulasi emosi berdasarkan usia 31-40 tahun yang 

mendominasi skor regulasi emosi berada pada kategori sedang 

sebanyak 79 orang (19%) yang dimana tidak dapat dikatakan bahwa 

regulasi emosi ibu tinggi dan regulasi emosi rendah. Hasil yang 

diperoleh didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputri 

Eka & Sugiariyanti (2016) bahwa sibling rivalry memiliki hubungan 

negatif yang signifikan dengan regulasi emosi, yang dimaksudkan 
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bahwa semakin tinggi sibling rivalry maka semakin rendah regulasi 

emosi begitupun sebaliknya. Semakin matang usia seseorang maka 

semakin baik dalam kemampuan regulasi emosi. 

     Tingkat regulasi emosi ibu pada saat mendampingi anak sekolah 

daring berdasarkan suku yang tertinggi yaitu suku Bugis sebanyak 68 

(17%) yang memiliki tingkat skor sedang. Gambaran regulasi emosi 

ibu dalam pendampingan anak sekolah daring didominasi oleh suku 

Bugis dalam penelitian ini dibandingkan dengan suku-suku lainnya.  

     Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wisma, 

Nirwana, & Afdal (2018) bahwa tingkat regulasi emosi siswa yang 

bersuku Bugis berada pada tingkat kategori tinggi dan budaya Melayu 

pada kategori sedang. Budaya Bugis memiliki skor tinggi pada 

kemampuan menemukan cara mengurangi emosi negatif yang 

dirasakan dengan nilai 70,11%. Kemudian nilai rata-rata terendah 

berada pada variabel kemampuan merespon emosi yang ditampilkan 

(respon perilaku, fisiologis, dan nada suara) dari 66,55%. 

     Gambaran regulasi emosi ibu dalam pendampingan anak sekolah 

daring berdasarkan pekerjaan ibu yang tertinggi yaitu pada ibu yang 

bekerja sebagai Pegawai Negeri/Swasta sebanyak 71 (17%) 

responden  pada tingkat skor sedang. Hasil penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Maharani (2017) bahwa konflik peran ganda yang 

menimbulkan emosi negatif sehingga untuk mengurangi emosi negatif 

tersebut dengan melakukan 5 cara, yaitu situastion selection, situation 

modification, attention deployment, cognitive change dan responde 

modulation. Regulasi emosi Ibu yang bekerja dipengaruhi oleh 
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dukungan sosial seperti dukungan emosional, dukungan informasi, 

dukungan finansial dan dukungan instrumental. 

        Tingkat regulasi emosi ibu pada saat mendampingi anak sekolah 

daring berdasarkan jumlah anak yang sekolah daring yang paling 

tinggi didominasi oleh 1 anak dengan kategori sedang sebanyak 147 

(36%) responden. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ikasari & Kristiana (2017) terdapat hubungan negatif 

regulasi emosi dan stres pengasuhan ibu dengan anak cerebral palsy 

(r = -0,452, p= 0,001). Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi tingkat regulasi emosi ibu maka semakin rendah tingkat stres 

pengasuhan ibu dan begitupun sebaliknya yaitu semakin rendah 

tingkat regulasi emosi ini maka semakin tinggi tingkat stres ibu.  

Regulasi emosi memberikan sumbangsi sebesar 20,3% terhadap stres 

pengasuhan ibu.  

     Gambaran regulasi emosi ibu dalam pendampingan anak sekolah 

daring berdasarkan tingkat kelas anak yang paling tinggi didominasi 

oleh kelas 3-4  dan kelas 5-6 sebanyak 61 (16%) responden pada 

kategori sedang. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Srifianti,  (2020) bahwa terdapat hubungan negatif antara 

parenting stress dengan strategi regulasi emosi orang tua yang 

memiliki anak sekolah dasar pada cognitive reappraisal. Sehingga 

semakin tinggi parenting stress, maka semakin rendah strategi regulasi 

emosi dilihat pada aspek cognitive reappraisal yang dimiliki oleh orang 

tua yang memiliki anak usia sekolah dasar. 

   Tingkat regulasi emosi ibu dalam pendampingan anak sekolah 
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daring berdasarkan usia anak yang paling tinggi didominasi pada usia 

9-12 tahun sebanyak 91 (22%)  responden pada kategori sedang. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Srifianti, (2020) 

bahwa terdapat hubungan negatif antara parenting stress dengan 

strategi regulasi emosi pada cognitive reappraisal. Sehingga semakin 

tinggi parenting stress, maka semakin rendah strategi regulasi emosi 

dilihat pada aspek cognitive reappraisal yang dimiliki oleh orang tua 

yang memiliki anak usia sekolah dasar. Hal ini sesuai dengan teori 

Gross dan John (2003) bahwa strategi cognitive reappraisal 

merupakan strategi regulasi emosi yang efektif untuk mengurangi 

pengalaman dan perilaku emosi negatif.  

3. Gambaran regulasi emosi Cognitive Reappraisal Berdasarkan  

Hipotetik  

     Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diperoleh dengan 

menggunakan skala regulasi emosi bedasarkan Cognitive 

Reappraisal yang terdiri dari 6 item, skala yang digunakan memiliki 

rentang skor 1 sampai 7 pada setiap jawaban di setiap item. Skala 

tersebut diberikan kepada 406 ibu di Kota Makassar yang sedang 

mendampingi anak sekolah daring, pada variabel regulasi emosi 

didapatkan nilai mean sebesar 18  dan nilai standar deviasi sebesar 4.  

     Setelah melakukan kategorisasi data skor regulasi emosi dengan 

jumlah responden 406 ibu yang mendampingi anak sekolah daring 

yang termasuk dalam ketegori tinggi sebanyak 37 (%), kategori 

sedang sebanyak 245 (%), dan kategori rendah sebanyak 124 (%). 

     Hasil data berdasarkan frekuensi skor skala regulasi emosi 
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diketahui bahwa sebanyak 245 orang (60%) dari total 406 responden 

ibu yang mendampingi anak sekolah daring di Kota Makassar dalam 

kategori sedang. Sehingga pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa 

tingkat regulasi emosi ibu yang mendampingi anak sekolah daring 

dalam kategori sedang tidak bisa dikatakan regulasi emosinya tinggi 

dan tidak bisa dikatakan regulasi emosi rendah. 

     Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Maramis (2009) 

emosi dan perasaan yang dirasakan merupakan reaksi yang terjadi 

secara spontan yang apa bila emosi tersebut tidak disalurkan maka 

tidak dapat dinilai baik buruknya emosi yang dirasakan. Dampak 

normal, terdapat beragam bentuk seperti ekspresi wajah, intonasi 

suara, gerakan tangan dan tubuh yang berada pada batas normal. Hal 

ini dapat dinilai apakah individu kesulitan dalam mengekpresikan, 

mempertahankan, dan mengakhiri respons emosi.  

       Hasil yang diperoleh peneliti didukung dengan teori yang 

dikemukakan oleh Balter, Tamis dan Catherine (2003) mengatakan 

bahwa regulasi emosi merupakan sebuah usaha untuk mengatur atau 

mengelolah emosi dan bagaimana emosi yang dirasakan individu atau 

cara mengungkapkan emosi yang bisa mempengaruhi perilaku untuk 

mencapai tujuan masing-masing Gross dan John (2007).  

     Tingkat regulasi emosi berdasarkan usia 31-40 tahun yang 

mendominasi skor regulasi emosi berada pada kategori sedang 

sebanyak 118 orang (29%) yang dimana tidak dapat dikatakan bahwa 

regulasi emosi ibu tinggi dan regulasi emosi rendah. Hasil yang 

diperoleh didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputri 
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Eka & Sugiariyanti (2016) bahwa sibling rivalry memiliki hubungan 

negatif yang signifikan dengan regulasi emosi, yang dimaksudkan 

bahwa semakin tinggi sibling rivalry maka semakin rendah regulasi 

emosi begitupun sebaliknya. Semakin matang usia seseorang maka 

semakin baik dalam kemampuan regulasi emosi. 

     Tingkat regulasi emosi ibu pada saat mendampingi anak sekolah 

daring berdasarkan suku yang tertinggi yaitu suku Bugis sebanyak 

(26%) yang memiliki tingkat skor sedang. Gambaran regulasi emosi 

ibu dalam pendampingan anak sekolah daring didominasi oleh suku 

Bugis dalam penelitian ini dibandingkan dengan suku-suku lainnya.  

     Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wisma, 

Nirwana, & Afdal (2018) bahwa tingkat regulasi emosi siswa yang 

bersuku Bugis berada pada tingkat kategori tinggi dan budaya Melayu 

pada kategori sedang. Budaya Bugis memiliki skor tinggi pada 

kemampuan menemukan cara mengurangi emosi negatif yang 

dirasakan dengan nilai 70,11%. Kemudian nilai rata-rata terendah 

berada pada variabel kemampuan merespon emosi yang ditampilkan 

(respon perilaku, fisiologis, dan nada suara) dari 66,55%. 

     Gambaran regulasi emosi ibu dalam pendampingan anak sekolah 

daring berdasarkan pekerjaan ibu yang tertinggi yaitu pada ibu yang 

bekerja sebagai Pegawai Negeri/Swasta sebanyak 91 (22%) 

responden  pada tingkat skor sedang. Hasil penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Maharani (2017) bahwa konflik peran ganda yang 

menimbulkan emosi negatif sehingga untuk mengurangi emosi negatif 

tersebut dengan melakukan 5 cara, yaitu situastion selection, situation 
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modification, attention deployment, cognitive change dan responde 

modulation. Regulasi emosi ibu yang bekerja dipengaruhi oleh 

dukungan sosial seperti dukungan emosional, dukungan informasi, 

dukungan finansial dan dukungan instrumental. 

          Tingkat regulasi emosi ibu pada saat mendampingi anak sekolah 

daring berdasarkan jumlah anak yang sekolah daring yang paling 

tinggi didominasi oleh 1 anak dengan kategori sedang sebanyak 199 

(49%) responden. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ikasari & Kristiana (2017) terdapat hubungan negatif 

regulasi emosi dan stres pengasuhan ibu dengan anak cerebral palsy 

(r = -0,452, p= 0,001). Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi tingkat regulasi emosi ibu maka semakin rendah tingkat stres 

pengasuhan ibu dan begitupun sebaliknya. Regulasi emosi 

memberikan sumbangsi 20,3% terhadap stres pengasuhan Ibu.  

     Gambaran regulasi emosi ibu dalam pendampingan anak sekolah 

daring berdasarkan tingkat kelas anak yang paling tinggi didominasi 

oleh kelas 3-4  sebanyak 90 (22%) responden pada kategori sedang. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Srifianti,  

(2020) bahwa terdapat hubungan negatif antara parenting stress 

dengan strategi regulasi emosi orang tua yang memiliki anak sekolah 

dasar pada cognitive reappraisal. Sehingga semakin tinggi parenting 

stress, maka semakin rendah strategi regulasi emosi dilihat pada 

aspek cognitive reappraisal yang dimiliki oleh Orangtua yang memiliki 

Anak usia sekolah dasar. 

   Tingkat regulasi emosi ibu dalam pendampingan anak sekolah 
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daring berdasarkan usia anak yang paling tinggi didominasi pada usia 

9-12 tahun sebanyak 117 (29%)  responden pada kategori sedang. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Srifianti, (2020) 

bahwa terdapat hubungan negatif antara parenting stress dengan 

strategi regulasi emosi pada cognitive reappraisal. Sehingga semakin 

tinggi parenting stress, maka semakin rendah strategi regulasi emosi 

dilihat pada aspek cognitive reappraisal yang dimiliki oleh orang tua 

yang memiliki anak usia sekolah dasar. Hal ini sesuai dengan teori 

Gross dan John (2003) bahwa strategi cognitive reappraisal 

merupakan strategi regulasi emosi yang efektif untuk mengurangi 

pengalaman dan perilaku emosi negatif.  

4. Gambaran regulasi emosi Expressive Suppression Berdasarkan  

Hipotetik  

     Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diperoleh dengan 

menggunakan skala regulasi emosi bedasarkan Expressive 

Suppression yang terdiri dari 6 item, skala yang digunakan memiliki 

rentang skor 1 sampai 7 pada setiap jawaban di setiap item. Skala 

tersebut diberikan kepada 406 ibu di Kota Makassar yang sedang 

mendampingi anak sekolah daring di kota Makassar, pada variabel 

regulasi emosi didapatkan nilai mean sebesar 12 dan nilai standar 

deviasi sebesar 2,66. 

     Setelah melakukan kategorisasi data skor regulasi emosi dengan 

jumlah responden 406 ibu yang mendampingi anak sekolah daring 

yang termasuk dalam ketegori tinggi sebanyak 117 (29%),kemudian 

pada kategori sedang sebanyak 216 (53%), dan kategori rendah 
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sebanyak 73 (18%). 

     Hasil data berdasarkan frekuensi skor skala regulasi emosi 

diketahui bahwa sebanyak 216 orang (53%) dari total 406 responden 

Ibu yang mendampingi anak sekolah daring di Kota Makassar dalam 

kategori sedang. Sehingga pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa 

tingkat regulasi emosi ibu yang mendampingi anak sekolah daring 

dalam kategori sedang tidak bisa dikatakan regulasi emosinya tinggi 

dan tidak bisa dikatakan regulasi emosi rendah.  

     Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Maramis 

(2009) emosi dan perasaan yang dirasakan merupakan reaksi yang 

terjadi secara spontan yang apa bila emosi tersebut tidak disalurkan 

maka tidak dapat dinilai baik buruknya emosi yang dirasakan. 

Dampak normal, terdapat beragam bentuk seperti ekspresi wajah, 

intonasi suara, gerakan tangan dan tubuh yang berada pada batas 

normal. Hal ini dapat dinilai apakah individu kesulitan dalam 

mengekpresikan, mempertahankan, dan mengakhiri respons emosi.  

     Tingkat regulasi emosi berdasarkan usia 31-40 tahun yang 

mendominasi skor regulasi emosi berada pada kategori sedang 

sebanyak 94 orang (23%) yang dimana tidak dapat dikatakan bahwa 

regulasi emosi ibu tinggi dan regulasi emosi rendah. Hasil yang 

diperoleh didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputri 

Eka & Sugiariyanti (2016) bahwa sibling rivalry memiliki hubungan 

negatif yang signifikan dengan regulasi emosi, yang dimaksudkan 

bahwa semakin tinggi sibling rivalry maka semakin rendah regulasi 

emosi begitupun sebaliknya. Semakin matang usia seseorang maka 
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semakin baik dalam kemampuan regulasi emosi. 

     Tingkat regulasi emosi ibu pada saat mendampingi anak sekolah 

daring berdasarkan suku yang tertinggi yaitu suku Bugis sebanyak 86 

(21%) yang memiliki tingkat skor sedang. Gambaran regulasi emosi 

ibu dalam pendampingan anak sekolah daring didominasi oleh suku 

Bugis dalam penelitian ini dibandingkan dengan suku-suku lainnya.  

     Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wisma, 

Nirwana, & Afdal (2018) bahwa tingkat regulasi emosi siswa yang 

bersuku Bugis berada pada tingkat kategori tinggi dan budaya Melayu 

pada kategori sedang. Budaya Bugis memiliki skor tinggi pada 

kemampuan menemukan cara mengurangi emosi negatif yang 

dirasakan dengan nilai 70,11%. Kemudian nilai rata-rata terendah 

berada pada variabel kemampuan merespon emosi yang ditampilkan 

(respon perilaku, fisiologis, dan nada suara) dari 66,55%. 

     Gambaran regulasi emosi ibu dalam pendampingan anak sekolah 

daring berdasarkan pekerjaan ibu yang tertinggi yaitu pada ibu yang 

bekerja sebagai Pegawai Negeri/Swasta sebanyak 86 (21%) 

responden  pada tingkat skor sedang. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Merliany, Nasrudin, Rika, & Zulmi 

(2020) bahwa regulasi emosi berperan dalam mengelola stres 

menjadi lebih baik. Cara meregulasi emosi yang tepat dapat 

berpengaruh dalam pengambilan keputusan yang sesuai.  

     Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Maharani (2017) 

mengatakan bahwa konflik peran ganda yang menimbulkan emosi 

negatif sehingga untuk mengurangi emosi negatif tersebut dengan 
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melakukan 5 cara, yaitu situastion selection, situation modification, 

attention deployment, cognitive change dan responde modulation. 

Regulasi emosi ibu yang bekerja dipengaruhi oleh dukungan sosial 

seperti dukungan emosional, dukungan informasi, dukungan finansial 

dan dukungan instrumental. 

     Tingkat regulasi emosi ibu pada saat mendampingi anak sekolah 

daring berdasarkan jumlah anak yang sekolah daring yang paling 

tinggi didominasi oleh 1 anak dengan kategori sedang sebanyak 178 

(44%) responden. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ikasari & Kristiana (2017) mengatakan bahwa terdapat 

hubungan negatif regulasi emosi dan stres pengasuhan ibu dengan 

anak cerebral palsy (r = -0,452, p= 0,001). Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat regulasi emosi ibu maka 

semakin rendah tingkat stres pengasuhan ibu dan begitupun 

sebaliknya. Regulasi emosi memberikan sumbangsi sebesar 20,3% 

terhadap stres pengasuhan ibu.  

     Gambaran regulasi emosi ibu dalam pendampingan anak sekolah 

daring berdasarkan tingkat kelas anak yang paling tinggi didominasi 

oleh kelas 3-4 sebanyak 77 (19%) responden pada kategori sedang. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Srifianti,  

(2020) bahwa terdapat hubungan negatif antara parenting stress 

dengan strategi regulasi emosi orang tua yang memiliki anak sekolah 

dasar pada cognitive reappraisal. Sehingga semakin tinggi parenting 

stress, maka semakin rendah strategi regulasi emosi dilihat pada 

aspek cognitive reappraisal yang dimiliki oleh orang tua yang memiliki 
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anak usia sekolah dasar. 

     Tingkat regulasi emosi ibu dalam pendampingan anak sekolah 

daring berdasarkan usia anak yang paling tinggi didominasi pada usia 

9-12 tahun sebanyak 113 (28%)  responden pada kategori sedang. 

Hal ini sesuai dengan teori (Gross & John, 2003) menyatakan bahwa 

strategi expressive suppression efektif untuk mengurangi perilaku 

ekpresi negatif namun memiliki efek lain yaitu mengurangi 

kemampuan individu dalam mengekpresikan emosi positif dan 

berpotensi memunculkan emosi negatif (Gross & John, 2003). 

C. Keterbatasan Secara Ilmiah dan Generalisasi  

Keterbatasan dari penelitian ini yaitu:  

a. Penelitian ini hanya dilakukan di Kota Makassar  

b. Penelitian ini hanya diberikan kepada Ibu  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai gambaran 

regulasi emosi ibu selama mendampingi anak sekolah daring di Kota 

Makassar berdasarkan demografi dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Gambaran regulasi emosi ibu selama mendampingi anak sekolah 

daring di Kota Makassar diperoleh nilai kategorisasi tertinggi yaitu 

pada kategori sedang 173 (44%). Hal tersebut dapat dikatakan bahwa 

regulasi emosi pada ibu yang mendampingi anak sekolah daring rata-

rata berada pada kategori sedang.       

2. Gambaran regulasi emosi ibu selama mendampingi anak sekolah 

daring di Kota Makassar diperoleh nilai kategorisasi tertinggi ditinjau 

dari usia pada kategori sedang usia 31-40 tahun 82 (20%). Hal 

tesebut dapat diartikan bahwa regulasi emosi pada ibu yang 

mendampingi anak sekolah daring rata-rata berada pada kategori 

sedang           

3. Gambaran regulasi emosi ibu selama mendampingi anak sekolah 

daring di Kota Makassar diperoleh nilai kategorisasi tertinggi ditinjau 

dari suku pada kategori sedang yaitu pada suku Bugis 76 (19%). Hasil 

penelitian ini yaitu tingkat regulasi emosi pada ibu yang bersuku bugis 

rata-rata berada pada kategori sedang.  

4. Gambaran regulasi emosi ibu selama mendampingi anak sekolah 

daring di Kota Makassar diperoleh nilai kategorisasi tertinggi ditinjau 

dari pekerjaan pada kategori sedang yaitu pada ibu yang bekerja 
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sebagai Pegawai Negeri atau Swasta sebesar 66 (16%). Hasil 

penelitian ini, menunjukkan bahwa ibu yang bekerja sebagai pegawai 

Negeri atau Swasta memiliki tingkat regulasi. 

5. Gambaran regulasi emosi ibu selama mendampingi anak sekolah 

daring di Kota Makassar dengan kategori tertinggi berdasarkan jumlah 

anak yang sekolah daring yaitu dengan jumlah anak sebanyak 1 

orang dengan kategori sedang sebesar 142 (35%). Hal tesebut dapat 

dikatakan bahwa regulasi ibu yang memiliki anak 1 lebih baik 

dibandingkan ibu yang memiliki anak lebih dari 1 orang rata-rata 

berada pada kategori sedang.  

6. Gambaran regulasi emosi ibu selama mendampingi anak sekolah 

daring di Kota Makassar dengan kategori tertinggi yaitu berdasarkan 

tingkat kelas 3 dan 4 pada kategori sedang sebesar 66 (16%). Yang 

berarti bahwa, tingkat regulasi ibu yang memiliki anak tingkat kelas 3 

dan 4 rata-rata berada pada kategori sedang.  

7. Gambaran regulasi emosi ibu selama mendampingi anak sekolah 

daring di Kota Makassar pada kategori tertinggi ditinjau dari usia anak 

dengan kategori sedang di usia 9-12 tahun sebesar 96 (24%). Artinya 

bahwa, tingkat regulasi emosi ibu yang mendampingi anak sekolah 

daring rata-rata berada pada kategori sedang. 

B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang diberikan yaitu:  

a. Bagi Orang Tua 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dengan melihat 

gambaran regulasi emosi ibu selama pendampingan anak Sekolah 
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Daring bahwa menunjukkan masih terdapat ibu yang belum baik dalam 

meregulasi emosinya sehingga diharapkan kedepannya dapat 

meregulasi emosi dengan baik saat mendampingi anak sekolah baik 

itu secara daring atau pun tidak dengan menggunakan strategi regulasi 

emosi atau proses regulasi emosi.   

b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

     Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 

mengenai regulasi emosi dengan mengaitkan variabel dan subjek lain 

baik di Kota Makassar atau pun di luar Kota Makassar.   
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LAMPIRAN 1 
CONTOH SKALA PENELITIAN 
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LAMPIRAN 2 
CONTOH TABULASI DATA 
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DEMOGRAFI 

Usia Agama 
jenis 

Kelamin 
Suku Pekerjaan 

Jumlah 
Anak 

Sekolah 
Daring 

Tingkata
n Kelas 
Anak 

Usia 
Anak 

35 1 1 1 3 1 3 2 

25 4 1 3 2 1 2 2 

30 1 1 2 2 2 2 2 

47 1 1 2 2 1 1 1 

24 1 1 1 1 1 2 1 

21 1 1 1 2 2 1 1 

22 1 1 2 4 1 1 1 

33 1 1 1 2 2 1 1 

33 1 1 4 1 1 1 1 

54 1 1 1 2 1 3 2 

32 1 1 1 1 2 2 2 

35 1 1 1 1 2 2 2 

44 1 1 1 2 2 3 2 

39 1 1 4 4 2 1 1 

21 1 1 1 2 2 2 1 

43 1 1 1 2 3 3 2 

34 1 1 1 2 2 1 1 

35 1 1 4 1 3 2 2 

40 1 1 1 1 2 2 2 

35 1 1 1 1 2 4 4 

45 1 1 2 1 3 3 2 

32 1 1 4 1 1 2 2 

21 1 1 1 4 1 1 1 

40 1 1 4 2 2 1 1 

31 1 1 4 4 1 1 1 

37 1 1 4 1 2 3 2 

33 1 1 2 2 2 1 1 

40 1 1 1 2 3 3 2 
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REGULASI EMOSI  

item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 

2 5 1 1 3 2 5 1 2 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

1 1 1 2 2 1 1 4 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 5 3 2 

2 1 1 2 4 2 1 2 4 2 

3 3 1 1 3 3 3 1 2 2 

4 2 1 1 2 4 2 1 3 2 

3 3 3 2 2 3 3 5 6 5 

1 1 1 3 2 1 1 4 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 4 6 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 

1 2 2 2 2 1 2 3 5 6 

1 2 6 2 2 1 2 6 6 6 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

2 2 2 2 2 2 2 5 5 6 

4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

2 4 3 4 3 2 4 1 4 5 

1 1 1 1 1 1 1 4 6 4 

2 3 2 1 2 2 3 3 4 3 

2 3 2 2 3 2 3 2 2 5 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 1 1 1 2 2 2 3 6 

1 1 2 2 2 1 1 2 3 6 

2 2 2 2 2 2 2 4 5 5 

3 2 2 2 4 3 2 4 5 4 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 

3 2 2 2 2 3 2 1 5 3 
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LAMPIRAN 3 

HASIL UJI VALIDITAS KONSTRUK 
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Path Diagram Aspek  
Cognitive Reappraisal 

 
 

Cognitive Reappraisal 

AITEM T-VALUE ERROR 
FACTOR 
LOADING 

KETERANGAN 

AITEM 1 11.24 0.06 0.61 VALID 

AITEM 2 12.08 0.06 12.08 VALID 

AITEM 3 12.08 0.06 0.69 VALID 

AITEM 4 10.48 0.05 0.44 VALID 

AITEM 5 8.23 0.05 0.44 VALID 

AITEM 6 12.16 0.05 0.64 VALID 
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Path Diagram Aspek Expressive Suppression 

 
Expressive Suppression 

 

AITEM T-VALUE ERROR 
FACTOR 
LOADING 

KETERANGAN 

AITEM 7 3.70 0.07 0.26 VALID 

AITEM 8 4.82 0.15 0.71 VALID 

AITEM 9 4.65 0.10 0.47 VALID 

AITEM 10 4.32 0.13 0.57 VALID 
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LAMPIRAN 4 

HASIL UJI RELIABILITAS 
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Reliabilitas Regulasi Emosi 

Realibility Statistics 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,742 10 
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LAMPIRAN 5 
HASIL ANALISIS SUBJEK BERDASARKAN 

DEMOGRAFI 
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Regulasi Emosi Cognitive Reappraisal Empiris  

Cognitive Reappraisal 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tinggi 25 6,2 6,2 6,2 

Tinggi 87 21,4 21,4 27,6 

Sedang 170 41,9 41,9 69,5 

Rendah 98 24,1 24,1 93,6 

Sangat Rendah 26 6,4 6,4 100,0 

Total 406 100,0 100,0  

 
Usia  

Cognitive Reappraisal * Usia Crosstabulation 

Count   

 Usia Total 

20-30 

Tahun 

31-40 

Tahun 

41-50 

Tahun 

> 51 

Tahun 

Cognitive 

Reappraisal 

Sangat 

Tinggi 

11 11 3 0 25 

Tinggi 33 41 13 0 87 

Sedang 68 82 19 1 170 

Rendah 31 45 20 2 98 

Sangat 

Rendah 

8 15 2 1 26 

Total 151 194 57 4 406 

 
Suku  

Cognitive Reappraisal * Suku Crosstabulation 

Count   

 Suku Total 

Bugis Makass

ar 

Toraja Lainnya 

Cognitive 

Reappraisal 

Sangat 

Tinggi 

12 4 4 5 25 

Tinggi 31 20 6 30 87 

Sedang 79 39 11 41 170 

Rendah 53 19 2 24 98 
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Sangat 

Rendah 

8 6 0 12 26 

Total 183 88 23 112 406 

 
Pekerjaan  

Cognitive Reappraisal * Pekerjaan Crosstabulation 

Count   

 Pekerjaan Tot

al Ibu Rumah 

Tangga 

Pegawai 

Negeri 

Sipil/Swasta 

Wirausah

a 

Lainnya 

Cognitive 

Reappraisal 

Sangat Tinggi 9 7 7 2 25 

Tinggi 23 31 30 3 87 

Sedang 59 62 41 8 170 

Rendah 33 40 15 10 98 

Sangat Rendah 12 10 3 1 26 

Total 136 150 96 24 406 

 
Jumlah Anak yang Sekolah Daring 

Cognitive Reappraisal * Jumlah Anak Sekolah Daring Crosstabulation 

Count   

 Jumlah Anak Sekolah Daring Total 

1 Anak 2 Anak 3 Anak 

Cognitive Reappraisal 

Sangat Tinggi 21 3 1 25 

Tinggi 73 12 2 87 

Sedang 137 29 4 170 

Rendah 73 21 4 98 

Sangat Rendah 19 5 2 26 

Total 323 70 13 406 

 
Tingkat Kelas Anak  

Cognitive Reappraisal * Tingkat Kelas Anak Crosstabulation 

Count   

 Tingkat Kelas Anak Total 

Kelas 1-

2 

Kelas 3-

4 

Kelas 5-

6 

Lebih dari 

satu 

Cognitive 

Reappraisal 

Sangat Tinggi 7 8 8 2 25 

Tinggi 17 33 26 11 87 
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Sedang 45 59 52 14 170 

Rendah 24 29 36 9 98 

Sangat 

Rendah 

5 7 10 4 26 

Total 98 136 132 40 406 

 
Usia Anak  

Cognitive Reappraisal * Usia Anak Crosstabulation 

Count   

 Usia Anak Total 

6-8 

Tahun 

9-12 

Tahun 

> 13 

Tahun 

2-3 

Anak 

Cognitive 

Reappraisal 

Sangat Tinggi 10 13 0 2 25 

Tinggi 35 41 0 11 87 

Sedang 72 83 1 14 170 

Rendah 37 52 0 9 98 

Sangat 

Rendah 

6 16 0 4 26 

Total 160 205 1 40 406 

 

 
 
 
 

Regulasi Emosi Expressive suppression Empiris 

Expressive Suppression 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Sangat Tinggi 36 8,9 8,9 8,9 

Tinggi 81 20,0 20,0 28,8 

Sedang 179 44,1 44,1 72,9 

Rendah 81 20,0 20,0 92,9 

Sangat Rendah 29 7,1 7,1 100,0 

Total 406 100,0 100,0  
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Expressive Suppression * Usia Crosstabulation 

 

 Usia Total 

20-30 

Tahun 

31-40 

Tahun 

41-50 

Tahun 

> 51 

Tahun 

Expressive 

Suppression 

Sangat 

Tinggi 

12 18 6 0 36 

Tinggi 22 44 15 0 81 

Sedang 75 79 23 2 179 

Rendah 30 39 11 1 81 

Sangat 

Rendah 

12 14 2 1 29 

Total 151 194 57 4 406 

 

Expressive Suppression * Suku Crosstabulation 

Count   

 Suku Total 

Bugis Makassar Toraja Lainnya 

Expressive 

Suppression 

Sangat Tinggi 15 9 4 8 36 

Tinggi 42 19 4 16 81 

Sedang 68 38 10 63 179 

Rendah 44 17 5 15 81 

Sangat 

Rendah 

14 5 0 10 29 

Total 183 88 23 112 406 

 

Expressive Suppression * Pekerjaan Crosstabulation 

Count   

 Pekerjaan Total 

Ibu Rumah 

Tangga 

Pegawai 

Negeri 

Sipil/Swasta 

Wirausah

a 

Lainnya 

Expressive 

Suppression 

Sangat 

Tinggi 

14 8 10 4 36 

Tinggi 28 27 21 5 81 
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Sedang 53 71 46 9 179 

Rendah 27 34 14 6 81 

Sangat 

Rendah 

14 10 5 0 29 

Total 136 150 96 24 406 

 

Expressive Suppression * Jumlah Anak Sekolah Daring Crosstabulation 

Count   

 Jumlah Anak Sekolah Daring Total 

1 Anak 2 Anak 3 Anak 

Expressive Suppression 

Sangat Tinggi 26 8 2 36 

Tinggi 61 18 2 81 

Sedang 147 28 4 179 

Rendah 64 13 4 81 

Sangat Rendah 25 3 1 29 

Total 323 70 13 406 

 

Expressive Suppression * Tingkat Kelas Anak Crosstabulation 

Count   

 Tingkat Kelas Anak Total 

Kelas 1-

2 

Kelas 3-

4 

Kelas 5-

6 

Lebih dari 

satu 

Expressive 

Suppression 

Sangat Tinggi 12 9 11 4 36 

Tinggi 17 28 24 12 81 

Sedang 41 61 61 16 179 

Rendah 20 30 25 6 81 

Sangat 

Rendah 

8 8 11 2 29 

Total 98 136 132 40 406 

 

Expressive Suppression * Usia Anak Crosstabulation 

Count   

 Usia Anak Total 

6-8 

Tahun 

9-12 

Tahun 

> 13 

Tahun 

2-3 

Anak 

Expressive 

Suppression 

Sangat Tinggi 16 16 0 4 36 

Tinggi 30 39 0 12 81 
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Sedang 72 91 0 16 179 

Rendah 33 42 0 6 81 

Sangat 

Rendah 

9 17 1 2 29 

Total 160 205 1 40 406 

 
Regulasi Emosi Cognitive Reappraisal Hipotetik 

Cognitive Reappraisal 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tinggi 37 9,1 9,1 9,1 

Sedang 245 60,3 60,3 69,5 

Rendah 124 30,5 30,5 100,0 

Total 406 100,0 100,0  

 

Cognitive Reappraisal * Usia Crosstabulation 

Count   

 Usia Total 

20-30 

Tahun 

31-40 

Tahun 

41-50 

Tahun 

> 51 

Tahun 

Cognitive 

Reappraisal 

Tinggi 16 16 5 0 37 

Sedang 96 118 30 1 245 

Rendah 39 60 22 3 124 

Total 151 194 57 4 406 

 
 

Cognitive Reappraisal * Suku Crosstabulation 

Count   

 Suku Total 

Bugis Makassar Toraja Lainnya 

Cognitive Reappraisal 

Tinggi 16 6 6 9 37 

Sedang 106 57 15 67 245 

Rendah 61 25 2 36 124 

Total 183 88 23 112 406 

 

Cognitive Reappraisal * Pekerjaan Crosstabulation 

Count   
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 Pekerjaan Total 

Ibu Rumah 

Tangga 

Pegawai 

Negeri 

Sipil/Swasta 

Wirausaha Lainnya 

Cognitive 

Reappraisal 

Tinggi 14 9 12 2 37 

Sedang 77 91 66 11 245 

Rendah 45 50 18 11 124 

Total 136 150 96 24 406 

 
 

Cognitive Reappraisal * Jumlah Anak Sekolah Daring Crosstabulation 

Count   

 Jumlah Anak Sekolah Daring Total 

1 Anak 2 Anak 3 Anak 

Cognitive Reappraisal 

Tinggi 32 3 2 37 

Sedang 199 41 5 245 

Rendah 92 26 6 124 

Total 323 70 13 406 

 

Cognitive Reappraisal * Tingkat Kelas Anak Crosstabulation 

Count   

 Tingkat Kelas Anak Total 

Kelas 1-2 Kelas 3-4 Kelas 5-6 Lebih 

dari 

satu 

Cognitive Reappraisal 

Tinggi 10 10 15 2 37 

Sedang 59 90 71 25 245 

Rendah 29 36 46 13 124 

Total 98 136 132 40 406 

 

Cognitive Reappraisal * Usia Anak Crosstabulation 

Count   

 Usia Anak Total 

6-8 Tahun 9-12 Tahun > 13 Tahun 2-3 Anak 

Cognitive Reappraisal Tinggi 
15 20 0 2 37 
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Sedang 102 117 1 25 245 

Rendah 43 68 0 13 124 

Total 
160 205 1 40 406 

 
Regulasi Emosi Expressive suppression Hipotetik 

Expressive Suppression 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tinggi 117 28,8 28,8 28,8 

Sedang 216 53,2 53,2 82,0 

Rendah 73 18,0 18,0 100,0 

Total 406 100,0 100,0  

 

Expressive Suppression * Usia Crosstabulation 

Count   

 Usia Total 

20-30 

Tahun 

31-40 

Tahun 

41-50 

Tahun 

> 51 

Tahun 

Expressive 

Suppression 

Tinggi 34 62 21 0 117 

Sedang 88 94 32 2 216 

Rendah 29 38 4 2 73 

Total 151 194 57 4 406 

 

Expressive Suppression * Tingkat Kelas Anak Crosstabulation 

Count   

 Tingkat Kelas Anak Total 

Kelas 1-

2 

Kelas 3-4 Kelas 5-6 Lebih dari satu 

Expressive Suppression 

Tinggi 
29 37 35 16 117 

Sedang 47 77 73 19 216 

Rendah 22 22 24 5 73 

Total 
98 136 132 40 406 

 

Expressive Suppression * Suku Crosstabulation 
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Count   

 Suku Total 

Bugis Makassar Toraja Lainnya 

Expressive Suppression 

Tinggi 57 28 8 24 117 

Sedang 86 46 13 71 216 

Rendah 40 14 2 17 73 

Total 183 88 23 112 406 

 
 
 
 
 
 

Expressive Suppression * Pekerjaan Crosstabulation 

Count   

 Pekerjaan Total 

Ibu Rumah 

Tangga 

Pegawai 

Negeri 

Sipil/Swasta 

Wirausaha Lainnya 

Expressive 

Suppression 

Tinggi 42 35 31 9 117 

Sedang 64 86 55 11 216 

Rendah 30 29 10 4 73 

Total 136 150 96 24 406 

 

Expressive Suppression * Jumlah Anak Sekolah Daring Crosstabulation 

Count   

 Jumlah Anak Sekolah Daring Total 

1 Anak 2 Anak 3 Anak 

Expressive Suppression 

Tinggi 87 26 4 117 

Sedang 178 33 5 216 

Rendah 58 11 4 73 

Total 323 70 13 406 

 
 
 
 
 

Expressive Suppression * Usia Anak Crosstabulation 

Count   
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 Usia Anak Total 

6-8 Tahun 9-12 Tahun > 13 Tahun 2-3 Anak 

Expressive 

Suppression 

Tinggi 
46 55 0 16 117 

Sedang 84 113 0 19 216 

Rendah 30 37 1 5 73 

Total 
160 205 1 40 406 
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LAMPIRAN 6 
HASIL ANALISIS VARIABEL 

BERDASARKAN TINGKAT SKOR 
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Deskriptif variabel berdasarkan aspek 

Aspek 1 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

aspek1 406 6 36 15,88 4,809 

Valid N (listwise) 406     

 

Aspek 2 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

aspek2 406 4 23 12,56 3,580 

Valid N (listwise) 406     

 
 


